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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ ZŻ al ZŻ  zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di 
v  
bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـھ Ha h ha 
ء hamzah ' apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
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tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa 
 َلْﻮـَھ : haula 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah  i i  ِا dammah u u  ُا 
Nama  Huruf Latin  Nama  Tanda  fathah dan ya ai a dan i  َْﻰـ 
fathah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
vii  
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>t 
 
D. Tā’ marbutan 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر  : raudah al-atfāl 
Nama  Harkat dan Huruf  
fathahdan alif 
atau yā’ 
َ ...ا َ ... |ى   










a dan garis di atas  
i dan garis di atas  
u dan garis di atas  
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 halidāf-la hanīdam-la :  ﺔُ اَْﻟـَﻤـِﺪْﯾـﻨَـﺔُاَْﻟـﻔـَﺎِﺿــﻠَ 
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Pokok permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana Strategi Guru dalam 
Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa MTs. Bontonompo Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. dan kemudian menyajikan 2 substansi permasalahan yaitu: 1) 
Bagaimana langkah-langkah Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak Islamiah 
MTs. Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 2) Apa kendala 
yang dihadapi Guru dalam Pembinaan Akhlak  Islamiah Siswa MTs. Bontonompo 
Kabupaten Gowa? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah 
Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak Islamiah MTs. Bontonompo Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui Kendala yang dihadapi 
Guru dalam Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa MTs. Bontonompo Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan  
manajemen. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan data 
sekunder.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Guru dalam Pembinaan 
Akhlak Islamiah Siswa MTs. Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa sudah cukup maksimal, karena beberapa Guru MTs. Bontonompo telah 
melakukan berbagai Strategi dalam Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa yaitu 
pembinaan khusus, kemudian pembinaan secara umum. Di samping itu masih 
banyak  strategi yang diberikan guru terhadap siswanya dalam mencapai Akhlak 
Islamiah di MTs. Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Implikasi penelitian ini yaitu proses belajar mengajar masih minim 
membudayakan salam sebelum masuk kelas, mengaji beberapa ayat sebelum 
belajar, meningkatkan salat berjamaah di masjid, memberikan ceramah 
(KULTUM) setelah salat, serta Sarana dan Prasarana MTs. Bontonompo 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa masih kurang memadai, Sehingga 
dalam pembinaan Akhlak Islamiah siswa kurang efektif dan efisien. Untuk 
menciptakan  Strategi yang efektif dan efisien hal yang harus dilakukan pihak 
Yayasan MTs. Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu 
fasilitas MTs. Bontonompo harus dilengkapi, kinerja guru harus lebih baik dan 
mengoptimalkan semua fungsi guru dalam pembinaan Akhlak Islamiah Siswa 
yang telah di amanahkan oleh Ketua Yayasan dan Kepala MTs. Bontonompo 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Agar terwujudnya peserta didik yang 
berakhlak mulia, terampil, berprestasi, patuh dan taat pada Allah swt, Rasulullah 






A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman sekarang generasi muda adalah salah satu harapan bangsa, 
dikarenakan ditangan seorang pemuda harapan bangsa dan dipundaknyalah masa 
depan bangsa. Jika seorang pemuda baik dari segi etika, moral dan akhlaknya, 
maka niscaya generasi penerus bangsa akan ikut baik, begitupun sebaliknya jika 
generasi muda hanya suka mabuk-mabukan, tawuran, memakai obat-obat 
terlarang niscaya generasi muda akan hancur seketika.  
Hal ini ditegaskan dalam perkataan yang dilontarkan oleh Soekarno Hatta 
bahwasanya “ berikanlah aku 1000 orang tua maka aku goncangkan gunung 
Sumeru dan berilah aku 10 pemuda maka aku akan pindahkan gunung Sumeru itu. 
Hal ini menjadi landasan bagi semua umat terutama bagi pemuda agar 
kiranya memanfaatkan waktu mudanya dengan sebaik mungkin. Akan tetapi di 
era modernisasi sekarang kebanyakan anak remaja atau anak muda membuang-
buang waktu begitu saja mereka bebas dalam bergaul tanpa memikirkan bahaya 
tidaknya terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. 
Gejala kemerosotan moral anak remaja sudah benar-benar mengkhawatirkan 
di Indonesia. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-menolong, dan kasih sayang 
sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal dan 
saling merugikan. Banyak terjadi adu domba dan fitnah,  menjilat,  menipu, dan 
mengambil hak orang lain sesuka hati, dan perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. 
1  
  
Kemerosotan moral yang demikian itu lebih menghawatirkan lagi, karena 
bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan, 
kedudukan, dan profesinya, melainkan juga telah menimpa kepada para pelajar 
tunas-tunas muda yang diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela 
kebenaran, keadilan dan perdamaian masa depan. 
Sehingga  belakangan ini kita banyak mendengar keluhan orang tua, ahli 
didik dan orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial, 
berkenaan dengan ulah perilaku remaja yang sukar di kendalikan, nakal, keras 
kepala, berbuat keonaran, maksiat, tawuran, mabuk-mabukan, pesta obat-obat 
terlarang, bergaya hidup seperti di Eropa dan Amerika, bahkan melakukan 
pembajakan, pemerkosaan, pembunuhan, dan tingkah laku penyimpangan 
lainnya.1 
Sekolah sebagai miniatur masyarakat yang menampung bermacam-macam 
siswa dengan kepribadian yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan diantara siswa 
tersebut ada yang miskin dan ada yang kaya, bodoh dan pintar, yang suka patuh 
dan menentang, juga terdapat anak-anak dari kondisi yang berbeda-beda.2 
Perbedaan karakter yang dimiliki oleh siswa sudah merupakan hal yang biasa 
seorang guru, namun bukanlah hal yang mudah bagi seorang guru untuk 
membimbing dan mengarahkan peserta didik yang memiliki karakter dan perilaku 
yang berbeda-beda. 
Dalam lingkup sekolah, peserta didik tidak semata belajar dalam artian 
“penumpukan” pengetahuan dari kegiatan intruksional. Dalam proses belajar 
1Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Cet. I, Bogor: Kencana 2003), h .190. 
2Mustaqim & Abd. Wahab, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta,1999), h.137 
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mengajar  peserta didik menghadapi pula situasi-situasi yang bersangkutan 
dengan kehidupan pribadinya (personal) dan mereka berinteraksi pula dengan 
masyarakat umum (sosial). Dengan kata lain berbagai pengaruh internal dan 
eksternal dapat menghambat keberhasilan peserta didik. Pengaruh internal dan 
eksternal sangat berkaitan erat dengan lingkungan yang didiami oleh anak didik, 
baik dilingkungan sekolah, maupun di masyarakat (sosial).3 
Perkembangan selanjutnya, seorang anak sudah mengenal lingkungan sekolah, 
mulai jenjang yang paling rendah yaitu taman kanak-kanak (TK) sampai 
perguruan tinggi. Dalam proses perkembangan banyak hal yang biasa terjadi pada 
diri anak didik baik dari segi fisik dan mentalnya, termasuk pengaruh-pengaruh 
baik ataupun buruk yang diterima. 
Anak didik dapat dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan 
pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan arahan. Dalam pandangan Islam, hakikat 
ilmu berasal dari Allah, sedangkan proses memperolehnya dilakukan melalui 
belajar kepada guru, maka membawa konsekuensi perlunya seorang anak didik 
mendekatkan diri kepada Allah atau menghiasi diri akhlak yang mulia yang 
disukai Allah, dan sebisa mungkin menjauhi perbuatan yang tidak disukai Allah 
swt.4 
Selanjutnya, dalam pembinaan akhlak siswa harus benar-benar memerlukan 
pengawasan yang ketat terhadap guru dan orangtua. Dalam hal ini, berupaya agar 
anak didik tidak mudah terpengaruh dari berbagai aspek-aspek yang dapat 
3Abu Ahmadi & Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah ED Revisi, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 106. 
4Abuddin Nata, Filsafat pendidikan Islam (Cet. I, Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1997), h. 
8. 
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menjerumuskan kepada hal-hal yang negatif. Contohnya; tawuran, pemerkosaan, 
penculikan, mabuk-mabukan, pelecehan seksual, perjudian dan sebagainya. 
Berbagai jenjang pendidikan yang ditawarkan mulai TK, SD, SMP, SMA 
sampai perguruan tinggi, yang merupakan wadah untuk menambah budi pekerti 
dan keagamaan, memberi pula dasar-dasar ilmu pengetahuan. Pembentukan 
kecerdasan (pengertian), sikap dan minat sebagai bagian besar pembentukan 
kepribadian. Hal ini menunjukkan bahwa sangat pentingnya sekolah itu dan 
sangat besar pengaruhnya.5 
Sekolah  memiliki peranan dalam pembentukan kepribadian anak tidak lepas 
dari lingkungan keluarga dan sosialnya, tidak menutup kemungkinan pengaruh-
pengaruh buruk dapat masuk kedalam diri anak didik. Dilingkungan keluarga, 
misalnya anak yang kurang mendapatkan kasih sayang orang tuanya lebih 
mementingkan kehidupan materialnya. Anak didik bebas kemanapun dia 
inginkan, termasuk bergaul dengan siapa saja tanpa menyadari yang dilakukannya 
itu benar atau salah. Anak didik akan melakukan hal-hal yang dapat merugikan 
dirinya sendiri yang disebabkan oleh berbagai hal. 
Untuk masalah-masalah yang timbul, perlunya bimbingan baik personal 
(konseling) maupun kelompok, terutama SMP dan SMA. Masa ini anak (peserta 
didik), pada satu pihak memiliki sifat-sifat yang kurang mendukung bagi 
pemenuhan tuntutan dan kondisi yang ada. Ini umumnya bersifat individualistis, 
egosentris, dalam kebebasan  dari dominasi orang dewasa. 
5Ahmad D. Mirimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Cet. I; Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1962). h. 60. 
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Saat ini kemerosotan yang terjadi di Indonesia tergambar dengan jelas 
disebabkan merosotnya pembinaan akhlak. Posisi umat Islam yang mayoritas 
berada dalam posisi tertinggal dan terbelakang terutama segi pembinaan akhlak. 
Krisis moral yang dianggap sebagai jurang yang mendekatkan manusia pada 
kekafiran dan perpecahan hendaknya dibentengi dengan implementasi syariat 
Islam ditengah kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga ajaran Islam dapat 
mengubah kondisi umat menjadi lebih maju sebagai upaya peningkatan akhlak 
demi tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Islam adalah Agama yang ajarannya bersifat universal, mencakup seluruh 
aspek kehidupan disetiap ruang dan waktu. Keuniversalan ajaran Islam, 
diharapkan tampil sebagai sebuah cerminan dalam melaksanakan segala 
aktivitasnya dalam bidang dakwah dengan wujud ketauladanan.  
Hal ini berarti bahwa umat Islam perlu manage (mengelola) dakwah 
sedemikian rupa sesuai dengan tuntunan zaman, khususnya dalam upaya 
menetralisir terjadinya berbagai macam penyimpangan moral yang terjadi, seperti 
tawuran, perkelahian, narkoba, pergaulan bebas secara nyata melibatkan genersi 
muda. Penyimpangan sebagaimana diuraikan tersebut sering nampak diberbagai 
media cetak dan elektronik lainnya. 
Pembinaan Akhlak Islamiah pada prinsipnya merupakan hal yang sangat 
esensial dalam kehidupan manusia yang hanya mampu dilakukan dengan 
pendekatan agama, dengan kemajuan ilmu pengetahuan  dan teknologi serta 
fasilitas komunikasi, ternyata sangat erat kaitannya, dapat menjawab dampak 
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negatif tersebut. Pentingnya menanamkan akhlak dalam kehidupan ditegaskan 
dalam Q.S al-Azhab/33:21: 
                   
    
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.’’6 
 
Madrasah tingkat Tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan berbasis islam 
memegang peranan penting dalam mengembangkan dan menanamkan Akhlak 
Islamiah dan mental siswa untuk menghasilkan manusia yang berbudi pekerti 
yang luhur yang berhubungan dengan sesama manusia, hubungan alam dan 
hubungan dengan Allah swt. Sehingga dapat dirasakan sebagai rahmat bagi 
semesta alam. 
Tugas dakwah yang merupakan tanggung jawab bersama mestinya 
berorientasi pada upaya menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pembinaan 
akhlak pada generasi muda. Kesadaran generasi muda sangat menentukan maju 
mundurnya suatu bangsa dan agama dimasa yang akan datang. Hal ini erat sekali 
dengan kaitannya dengan tujuan pendidikan nasional yang diharapkan 
tersosialisasi pada Madrasah tingkat Tsanawiyah serta lembaga umum lainnya. 
Madrasah Tsanawiyah Bontonompo, sebagai institusi Pendidikan Islam 
menjadi wadah generasi atau remaja yang mencerminkan kepribadian luhur 
6 Departemmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Al-huda,2014), h. 
670. 
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mereka. Institusi tersebut dinyatakan berhasil ketika mampu mewariskan akhlak 
pada siswanya. Sayangnya akhlak yang diharapkan tersebut tidak tercermin secara 
utuh dalam perilaku keseharian siswa khususnya dalam internal sekolah. Misalnya 
ketika bertemu dengan guru atau teman sebaya kecenderungan kata atau kalimat 
yang digunakan “halo pak,halo mas bro”. Atas dasar ini, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penilitian tentang Strategi Manajemen bagi Guru terhadap 
pembinaan Akhlak Islamiah Siswa di Madrasah Tsanawiyah Bontonompo 
Kecematan Bontonompo Kabupaten Gowa sebagaimana sabda Rasullah saw yaitu 
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, ini menjadi 
tugas penting bagi umat Islam karena sebagaimana di ketahui bahwa Rasullah saw 
adalah panutan bagi umat. 
 
B. Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti difokuskan pada “Strategi  Guru 
terhadap Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”  
Strategi yang dimaksud disini adalah bagaimana peran guru sebagai tenaga 
pendidik untuk menentukan metode yang di gunakan dalam mengajar siswa 





2. Deskripsi fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada Strategi Manajemen dalam Membina 
Akhlak Islamiah Siswa. Hal tersebut di atas dibatasi untuk menghindari 
pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan yang 
akan diteliti. 
Dalam pembahasan ini, strategi guru dalam pembinaan Akhlak Islamiah 
siswa dimaksudkan agar Pembina MTs dapat membuat strategi mengajar yang 
efektif. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi 
pokok permasalah yakni : “Bagaimana Strategi Guru terhadap Pembinaan Akhlak 
Islamiah Siswa di MTs. Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa?”. Dari pokok masalah tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa 
submasalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana langkah-langkah Strategi Guru dalam Membina Akhlak 
Islamiah  Siswa MTs. Bontonompo  Kabupaten Gowa? 
2. Apa kendala yang dihadapi Guru dalam Membina Akhlak Islamiah Siswa  







D.  Kajian Pustaka 
1. Hubungan  dengan Peneliti.  
Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan mempunyai 
relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi Bimbingan dan Konseling terhadap 
perubahan  perilaku Siswa, akan tetapi yang jadi perbedaan dari peneliti 
sebelumnya ditinjau dari pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti 
fokus dengan pendekatan Sosiologi dan Komunikasi. 
Skripsi saudara Gassing (2012) dengan judul “Fungsi  Manajemen Strategi 
BKPRMI Dalam Meningkatkan Dakwah Di Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng” persamaannya yaitu manajemen strategi pada BKPRMI sedangkan 
perbedaan penelitin lebih mengarah pada pembinaan akhlak pada siswa. 
Skiripsi saudara Haerullah Baharuddin mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah Institusi STAI DDI Maros yang berjudul “ Pengaruh 
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling terhadap Perubahan Perilaku Siswa di 
MTsN 02 Makassar tahun 2008. Dalam lingkup pembahasaannya menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan Bimbingan dan Konseling. Mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan judul yang peneliti angkat yaitu persamaannya tentang 
Bimbingan sedangkan perbadaannya metode yang digunakan.  
Skripsi saudara Ar.Azlansyah mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN alauddin Makassar yang berjudul 
”Penerapan Manajemen Dakwah dalam Membina Akhlak pada Siswa MTsN 02 
Makassar tahun 2010. Dalam lingkup ini pembahasannya menjelaskan bagaimana 
penerapan manajemen dakwah dan pembinaan akhlak. Mempunyai persamaan 
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dan perbedaan dengan yang peneliti angkat yaitu persamaannya tentang Membina 
sedangkan perbadaannya metode yang digunakan. 
Tabel 1. Kajian Pustaka 
No  Nama dan judul skripsi Persamaan   Perbedaan  
1. Gassing: Fungsi Manajemen Strategi 
BKPRMI dalam meningkatkan Dakwah 







2.  Haerullah Baharuddin: Pengaruh 
Pelaksanaan Bimbingan terhadap 











3. Ar.Azlansyah: Penerapan Manajemen 
Dakwah dalam Membina Akhlak pada 













Sumber Data, diolah dari perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar,05 Pebruari 2016 
 
Dari beberapa urain di atas yang menjadi perbedaan oleh peneliti adalah dari 
segi metode yang digunakan. Peneliti sekarang lebih mengarah kepada Strategi 
Guru dalam Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Sedangkan yang 
menjadi persamaan peniliti terdahulu dan sekarang adalah tentang pembinaan 
akhlak. 
2. Hubungannya dengan Buku-Buku 
Peneliti dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan 
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sejumlah pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku 
anjuran pada khususnya yang menjadi rujukan penulis.  
Adapun karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan awal dan perbandigan dalam 
penelitian ini antara lain: 
Dalam buku, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium, (Studi Kritis 
Gerakan Dakwah Jama’ah Tabligh), oleh Samiang Katu, mengemukakan bahwa 
al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam, menuntun bahkan memerintahkan 
manusia untuk menegakkan keadilan dan kebenaran karena keadilan dan 
kebenaran adalah syarat utama dalam upaya mewujudkan kedamaian dan 
ketentraman dalam masyarakat. 
Dalam buku, Metode Dakwah Dalam Masyarakat, oleh Arifuddin, 
mengemukakan bahwa metode dakwah yang digunakan pada masyarakat berupa 
metode ceramah, diskusi, bimbingan individu dan lisan al-hal. Kesemua metode 
tersebut diterapkan walau dengan intensitas yang berbeda, karena penerapan 
metode itu terkait dengan karakteristik mad’u dan da’i. 
Dalam buku Akhlak Tasawuf, oleh Indo Santalia, mengemukakan bahwa 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul 
secara spontan bila mana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau 




7Lihat Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, (cet, I Makassar: Alauddin University press, 2011), 
h. 3. 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Strategi Manajemen Guru dalam Membina Akhlak 
Islamiah Siswa di  MTs Bontonompo Kecematan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui Kendala yang dihadapi Guru dalam Membina 
Akhlak Islamiah Siswa di MTs Bontonompo Kecematan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian. 
a. Secara akademik, hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat dan 
memberikan sumbangsi pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dibidang ilmu dakwah sehingga dapat meminimalisir tindak kenakalan 
siswa dalam meningkatkan kualitas belajar. 
b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharap dapat berguna bagi praktisi 
dakwah dalam hal ini siswa maupun tokoh-tokoh pendidik agama dan masyarakat 
secara umum sebagai refrensi pengetahuan dan meningkatkan penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai luhur di Indonesia baik dalam kehidupan pribadi maupun 








A. Tinjaun Tentang Strategi Pembelajaran  
1. Pengertian strategi  
Strategi berasal dari bahasa Yunani: strategia berarti kepemimpinan atas 
pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia bersumber dari kata 
strategos yang berkembang dari kata stratus (tentara) dan kata agein (memimpin) 
sampai masa awal industrialisasi. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah 
strategi meluas dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam 
bidang komunikasi dan dakwah.8 
Menyadari betapa pentingnya  taktik dan strategi dalam usaha mencapai suatu 
tujuan, umpamanya menyebarluaskan informasi atau ajaran agama (dakwah), 
maka pemahaman tentang taktik dan strategi merupakan hal yang tidak bisa 
diabaikan. Karena itu, keberhasilan Nabi Muhammad saw. Menyiarkan ajaran 
Islam dalam waktu yang relatif singkat yakni 23 tahun (13 tahun di Makkah dan 
10 tahun di Madinah) dan mampu merubah keadaan bangsa Arab dari bangsa 
biadab ke bangsa yang beradab, berkaitan erat dengan taktik dan strategi yang 
digunakannya dalam menghadapi kaum Kafir Quraish Makkah. 
Dalam dunia pendidikan strategi adalah keterampilan mengelolah, terutama 
dalam mempergunakan strategy yang diramu dari ilmu dan pengalaman. Ahmad 
Syafi Maarif dalam bukunya: “ al-Qu’ran realitas sosial dan Limbo sejarah sebuah 
8 Saming Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah Di Era Milenium (Makasar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 27. 
13  
                                                        
  
Refleksi”, menjeleskan bahwa strategi adalah kemampuan yang terampil dalam 
menangani dan merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang 
meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.9 
Jika dikaitkan dalam proses belajar mengajar, maka strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. Dick and Cary 
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh 
guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu. Ada dua hal yang patut di amati dalam pengertian strategi: 
Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkain kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 
kekuatan dalam pembelajaran. Hal ini, berarti dalam penyusunan suatu strategi 
belum sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada 
tindakan. kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah 
dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapain tujuan. Penyusunan 
langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan, dan sumber belajar semuanya 
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Setiap kegiatan menuntut kemampuan 
dan tuntutan terhadapkemampuan-kemapuan tersebut merupakan sebuah kegiatan 
strategi pembelajaran. Kemampuan menggerakkan peserta didik agar mau belajar 
merupakan strategi pembelajaran.10 Dengan demikian strategi pembelajaran 
9 Ahmad Syafi Maarif, Al-Quran Realitas sosial dan Limbo Sejarah sebuah refleksi 
(jogyakarta:pustaka,1985), h. 102. 
10 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptankan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif (cet. IV; Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 1-2 
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merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar 
untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta 
didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan 
pembelajaran dapat di kuasainya di akhir kegiatan belajar, dengan memperhatikan 
komponen-komponen strategi pembelajaran. Komponen- komponen tersebut: 
1) Kegiatan pembelajaran pendahuluan. Pada bagian ini guru diharapkan 
dapat menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang disampaikan. 
Kegiatan  yang disampaikan dengan menarik akan dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. 
2) Penyampaian informasi. Dalam kegiatan ini, guru harus memahami 
dengan baik situasi dan kondisi yang dihadapinya. 
3) Partisipasi peserta didik.  
a. Latihan dan praktek 
b. Umpan balik 
4). Kegiatan lanjutan. Kegiatan yang dikenal dengan istilah follow up dari 
suatu hasil kegiatan yang telah dilakukan sering kali tidak dilaksanakan oleh guru. 
Semua komponen yang terkait dengan strategi pembelajaran ini harus 
direncanakan dengan baik dan matang, yang dibangun berdasarkan teori dan 
konsep tertentu, agar peserta didik mau melakukan kegiatan belajar dengan 
kemauan dan kemampuannya sendiri. Ada beberapa hal yang harus dilakukan 





a. Pendidikan Agama bagi anak 
b. Pembinaan bagi anak 
c. Perkembangan Agama bagi anak 
d. Pembiasaan pendidikan bagi anak 
Dengan demikian, dalam pembentukan sikap, moral dan pribadi pada 
umumnya, terjadi melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik atau pembina pertama 
adalah orang tua, kemudian guru.11 
Hal semacam inilah harus dikembangkan dalam proses belajar mengajar dan 
harus diterapkan di sekolah maupun dikeluarga dalam kehidupan sehari-hari, 
berupaya agar peserta didik mendapatkan suatu perubahan baik dalam diri sendiri 
begitupun lingkungan masyarakat. 
2. Hubungan Akhlak dengan Pendidikan 
Antara akhlak dengan pendidikan memiliki hubungan yang sangat mendasar 
dalam hal teoritik dan pada tatanan praktisnya. Sebab, dunia pendidikan sangat 
besar pengaruhnya tehadap perubahan perilaku akhlak seseorang. Berbagai ilmu 
diperkenalkan, agar siswa memahaminya dan dapat melakukan suatu perubahan 
pada dirinya. Semula anak belum tau perhitungan, tetapi setelah memasuki dunia 
pendidikan anak mulai sedikit banyak mengetahui. Kemudian bekal ilmu tersebut, 
mereka memiliki wawasan yang luas dan diterapkan dalam tingkah laku ekonomi. 
Begitu juga apabila siswa di beri pelajaran “akhlak”, pendidikan mengajarkan 
tingkah laku terhadap sesama dan pencipta.12 
11Lihat Zakiyah darajat , Ilmu Jiwa Agama (cet. 17 Jakatarta: Bulan Bintang, 2005), h. 66 
12 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali 
Pers,2004), h. 59. 
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Dengan demikian, posisi ilmu pendidikan strategis sekali jika dijadikan pusat 
perubahan perilaku yang kurang baik. Oleh karena itu, memerlukan beberapa 
unsur dalam pendidikan untuk bisa dijadikan agen perubahan sikap dan perilaku 
manusia. Dari tenaga pendidik (pengajar) misalnya, perlu memiliki kemampuan 
profisionalitas dalam bidangnya. Seorang guru mampu memberikan wawasan, 
materi, mengarahkan, dan menbimbing peserta didiknya ke hal yang lebih baik. 
Dengan penuh perhatian, sabar, ulet, tekun, dan terus berusaha terus menerus. 
Jangan pernah sekali-kali tenaga didik melakukan kesalahan didepan siswanya, 
karena akibat dirinya akan mengakibatkan pola pikir anak. Jadi apa yang 
dilakukan, diajarkan dan dicontohkan oleh pengajar sangat berpengaruh terhadap 
pola pikir, perkembangan dan perilaku siswa. 
Unsur lain yang perlu diperhatikan adalah materi pengajaran. Apabila materi 
pengajaran yang disampaikan oleh pendidik menyimpang  dan mengarah ke 
perubahan perilaku yang menyimpang, inilah salah satu keburukan dalam 
pendidikan. Namun sebaliknya siswa akan terkesan dalam sanubari pribadinya, 
jika  pengasuh tersebut akan memotivasi agar bertindak baik dan benar. 
Lingkungan sekolah dalam dunia pedidikan merupakan tempat bertemunya 
semua watak. Perilaku anak berbeda-beda, ada yang nakal, berperilaku baik, 
sopan dalam tutur katanya dan adapula pandai pemikirannya dalam hal mata 
pelajaran. Kondisi anak yang sedemikian rupa, dalam interaksi anak satu dengan 
anak lainnya akan saling memengaruhi kepribadian peserta didik.13 
 
13 H.A Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1995), h. 109-110. 
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B. Tinjaun Tentang Akhlak Islamiah. 
1. Pengertian Akhlak Islamiah. 
Menurut pendekatan etimologi, perkataan “akhlak” berasal dari bahasa Arab 
jama’ dari bentuk mufradnya “Khuluqun” yang berarti: budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian 
dengan perkataan “Khalkum” yang berarti:  kejadian, serta erat hubungannya 
dengan “Khaliq” yang berarti pencipta, dan “makhluq” yang berarti: diciptakan, 
yang menjembatani komunikasi antara Khaliq (Pencipta) dengan makhluk (yang 
diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum minallah. 
Dari produk hablum minallah yang verbal, biasanya lahirlah pola hubungan antar 
sesama manusia yang disebut dengan hablum minannas (pola hubungan antara 
sesama makhluk).14 
Yang dimaksud sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk 
atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan dalam Islam, pandangan 
masyarakat sebagaimana pada konsep etika dan moral. Hal ini seseorang harus 
mengetahui beberapa etika dalam pembentukan Akhlak Islamiah diantaranya: 
etika terhadap Allah Swt, al-Qur’an, Rasulullah Saw, Diri sendiri, Orang Tua, 
persahabatan, dan duduk ketika dalam pertemuan. 
Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau buruk, terpuji atau 
tercela semata-mata karena syara’ (al-Qur’an dan sunnah) menilainya demikian. 
14 H.A. Mustofa,  Akhlak Tasawwuf  (Bandung: Pustaka Setia, 1995),  h. 11. 
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Hati nurani atau fitrah dalam bahasa al-Qur’an memang menjadi ukuran baik 
dan buruk karena manusia diciptakan oleh Allah swt memiliki fitrah bertauhid, 
mengakui ke-Esaan-nya  Q.S. Ar-Rum /30:30  
                               
             
Terjemahnya: 
 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”15 
 
Karna fitrah itulah manusia cinta kepada kesesuaian dan selalu cenderung 
kepada kebenaran. Hati nuraninya selalu mendambakan dan merindukan 
kebenaran ingin mengikuti ajaran-ajaran Tuhan, karena kebenaran itu tidak akan 
didapat kecuali dengan Allah sebagai sumber kebenaran mutlak. Namun fitra 
manusia tidak selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik karna pengaru dari luar, 
misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan. Fitra hanyalah merupakan potensi 
dasar yang perlu dipelihara dan dikembangkan. Betapa banyak manusia yang 
fitranya tertutup sehingga hati nuraninya tidak dapat lagi melihat kebenaran. Oleh 
sebab itu ukuran baik dan buruk tidak dapat diserahkan   sepenuhnya hanya 
kepada hati nurani atau fitrah manusia semata. Harus dikembalikan kepada 
penilaian syara’. Semua keputusan syara’ tidak akan bertentangan dengan  hati 
nurani manusia, karna keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Allah swt 
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta:PT. Al-huda, 2014),  
h. 645. 
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Pada dasarnya seseorang yang  berakhlak tidak semata hanya kebaikan diri 
sendiri, akan tetapi akhlak yang baik sangat bermanfaat terhadap semua 
kalangan. Baik terhadap orang tua, keluarga, sahabat maupun terhadap 
masyarakat (sosial).16 
Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan dari beberapa para sahabat Nabi 
Muhammad Saw yang populer, yang banyak disitir oleh para ulama yakni: 
 ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ِجَﺮَْﻋْﻷا ْﻦَﻋ ِدﺎَﻧ ِّﺰﻟا ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﻲَﻨﺛﱠﺪَﺣ وةَﺮْﯾَﺮُھ  ِﮫْﯿَﻠَﻋ ُ ﱠ� ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠ� َلﻮُﺳَر ﱠَنأ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِْﻹا َُﺞﺗَﺎُﻨﺗ ﺎَﻤَﻛ ِﮫِﻧاَﺮ ِّﺼَُﻨﯾ َْوأ ِﮫِﻧَاد ِّﻮَُﮭﯾ ُهاَﻮََﺑﺄَﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا َﻰﻠَﻋ َُﺪﻟُﻮﯾ ٍدُﻮﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ َلﺎَﻗ ٍﺔَﻤﯿَِﮭﺑ ْﻦِﻣ ُِﻞﺑ
 ُ ﱠ� َلَﺎﻗ ٌﺮﯿِﻐَﺻ َﻮُھَو ُتﻮَُﻤﯾ يِﺬﱠﻟا َﺖَْﯾأََرأ ِ ﱠ� َلﻮُﺳَر ﺎَﯾ اُﻮﻟﺎَﻗ َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﮭﯿِﻓ ﱡﺲُِﺤﺗ ْﻞَھ َءﺎَﻌْﻤَﺟ 




“Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, namun kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani. Seperti unta 
yang dilahirkan dari binatang ternak yang sempurna jasadnya, apakah 
ditemukan adanya cacat?" Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah! 
Bagaimana tentang orang yang meninggal saat dia masih kecil?" Beliau 
menjawab: "Allah lebih tahu dengan apa yang mereka kerjakan.” (HR. 
Bukhori no. 1358).17 
 
Dari hadits di atas, pada hakikatnya menjelaskan bahwa sesungguhnya setiap 
manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan mempunyai potensi masing-masing, 
dimana potensi tersebut berupa potensi positif maupun potensi negatif, tergantung 
pada manusia itu sendiri akan memanfaatkan potensinya, entah di jalan yang 
buruk ataukah di jalan yang diridhai oleh Allah swt.  
16Lihat Abuddin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet.I; Jakarta: 
Kencana, 2009), h. 75.  
17Lihat Muhammad bin Ismail abu Abdillah al Bukhori al ju’fi, al jamiul musnad al sahih 
al mukhtasar min umur rasulillah saw wasunanihi ayyamihi sahih bukhori, (Cet.I, Damaskus: Dar 
tul al najah,1422), h. 94.  
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Potensi yang dimaksud disini bisa berupa keberanian, maksudnya bila anak 
itu keberaniannya lebih subur ketimbang rasa takutnya maka dia akan menjadi 
pemberani, demikian halnya sebaliknya bila yang lebih menonjol adalah rasa 
takutnya maka dia akan jadi pemberani. Jadi disini anak bisa saja menjadi anak 
yang baik, jahat, pintar dan lain sebainya. Tergantun cara mengelolah potensi 
tersebut. 
Adapun beberapa struktur fitrah manusia diantaranya: 
a. Fitrah beragama yang bertumpu pada keimanan sebagai intinya. 
b. Fitrah dalam bentuk bakat (mahabib) dan kecenderungan mengacu kepada 
keimanan kepada Allah swt 
c. Fitrah berupa naluri dan kewahyuan (revilasi) yang keduanya bagaikan 
dua sisi dari satu mata uang logam, keduanya saling terpadu dalam perkembangan 
manusia. 
d. Fitrah berupa kemampuan dasar untuk beragama secara umum, yakni tidak 
terbatas pada agama Islam saja saja, melainkan pada Agama lainnya. Fitrah 
memiliki komponen yang meliputi; bakat, kecerdasan, dan naluri. 
Hubungan struktur fitrah manusia dengan kegiatan belajar mengajar.18 
Kegiatan belajar mengajar berupaya  memengaruhi jiwa peserta didik, agar 
mereka mau melakukan berbagai kegiatan belajar seperti; membaca, memahami, 
menganalisasi, membangdingkan, dan menyimpulkan. Dengan melakukan 
kegiatan belajar mengajar tersebut, para peserta didik menggunakan segenap 
potensi fitrah yang dimilikinya, seperti rasa ingin tahu, panca indra yang 
dimilikinya, bakat, minat dan kemampuannya.  
18 Lihat Abuddin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet.I, Jakarta: 
Kencana, 2009) h. 78-79.  
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Dalam hal ini, pandangan masyarakat juga bisa dijadikan salah satu 
ukuran baik dan buruk, tetapi sangat relatif, tergantung sejauh mana kesucian hati 
nurani masyarakat dan kebersihan pikiran mereka dapat terjaga. Masyarakat yang 
hati nuraninya sudah tertutup dan akal pikiran mereka sudah dikotori  oleh sikap 
dan prilaku yang tidak terpuji tentu tidak bisa dijadikan ukuran. 
Dari uraian diatas jelas bagi kita bahwa ukuran yang pasti tidak spekulatif, 
obyektif, komprehensif dan universal untuk menentukan baik dan buruk hanyalah 
Al-Qur’an dan sunnah, bukan yang lain-lainnya. 
Adapun ruang lingkup akhlak menurut Muhammad Abdullah Draz, dalam 
bukunya Dustar al-Akhlaq fi Al-Qur’an, membagi kepada 5 bagian yaitu:19 
1. Akhlak Pribadi 
a. Yang diperintahkan  
b. Yang dilarang 
c. Yang dibolehkan 
d. Akhlak dalam keadan darurut 
2. Akhlak berkeluarga  
a.  Kewajiban timbal balik orang tua dan anak 
b.  Kewajiban suami isteri 
c.  Kewajiban terhadap karib kerabat 
3.  Akhlak bermasyarakat 
a.Yang dilarang 
b.Yang diperintahkan 
19Lihat Muhammad Abdullah Draz, Dustur al- Akhlak fi Al- Qur’an (Bairut: Muassasah, 
ar-Risalah Kwait), h. 687.  
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c. Kaedah-kaedah adab 
4. Akhlak bernegara 
a. Hubungaan antara pemimpin dan rakyat 
b. Hubungan luar negeri 
5. Akhlak beragama. Yaitu kewajiban terhadap Allah swt dan Rasulnya. 
Dari sistematika yang dibuat oleh Abdullah Draz, di atas tampaklah bagi kita 
bahwa ruang lingkup akhlak itu sangat luas, mencakup seluruh aspek kehidupan, 
baik secara vertikal dengan Allah swt maupun secara harizontal sesama makhluk-
nya. 
Jika defenisi tentang ilmu akhlak tersebut kita perhatikan dengan seksama, 
akan tampak bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak pemnbahasan tentang 
perbuatan-perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan 
tersebut tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk. Ilmu akhlak 
dapat pula disebut sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal 
tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai atau hukum kepada perbuatan 
tersebut, yaitu apakah perbuatan tersebut tergolong baik atau buruk.20 
Dengan demikian obyek pembahasan ilmu Akhlak berkaitan dengan norma 
atau penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Jika kita 
katakan baik atau buruk, maka ukuran yang harus digunakan adalah ukuran 
normatif. Selanjutnya jika kita katakan sesuatu itu benar atau salah, maka yang 
demikian itu termasuk masalah hubungan  atau akal pikiran. 
20Husain al-Habsyi, Kamus al-Kautsar (Surabaya: Asegaf, t,t), h. 87 
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Sebagai suatu ilmu yang berdiri dari antara lain ditandai oleh adanya berbagai 
ahli yang membidangi dirinya atau mengkaji akhlak. Dalam bahasa Arab misalnya 
kita dapat membaca buku khuluq al- muslim (Akhlak yang muslim), yang ditulis 
Muhammad al-Ghazali, kitab al-Akhlak (Ilmu Akhlak) yang ditulis oleh Ahmad 
Amin. Dan sebelum itu kita dapat pula menjumpai buku yang berjudul tahzib al-
akhlak (Pendidikan Akhlak) yang ditulis oleh Ibn Miskawaih, ihya’ ulum al- Din 
(Menghidupkan ilmu-ilmu Agama) yang ditulis oleh Iman al-Ghazali. Dan kini 
kita juga dapat membaca buku falsafah akhlak yang ditulis Murthada Mutahhari, 
ilmu tasawuf  yang ditulis oleh Mustafa Zahri, dan lain. 
Dengan mengemukakan beberapa literatur tentang akhlak tersebut 
menunjutkan bahwa keberadaan ilmu akhlak sebagai sebuah disiplin ilmu agama 
sudah sejajar dengan ilmu-ilmu ke Islaman lainnya, seperti tafsir, tauhid, fiqh, 
sejara islam dan lain-lain. 
Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah 
perbuatan manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kriterianya apakah 
baik atau buruk. Dalam hubugan ini Ahmad Amin mengatakan sebagai berikut: 
Bahwa objek ilmu akhlak adalah pembahasan perbuatan manusia yang 
selanjutnya perbuatan tersebut ditentukan baik atau buruk. 
Pendapat di atas menunjutkan dengan jelas bahwa obyek pembahasan ilmu 
akhlak adalah perbuatan manusia untuk selanjutnya diberikan penilaian apakah 
baik atau buruk. 
Pengertian ilmu akhlak selanjutnya dikemukakan oleh Muhammad al-
Ghazali. Menurutnya bahwa kawasan pembahasan ilmu akhlak seluruh aspek 
24  
  
kehidupan manusia, baik sebagai individu (perseorangan) maupun kelompok. Jika 
kita bandingkan pengertian ilmu akhlak yang kedua ini dengan pengertian ilmu 
akhlak yang pertama tampak bahwa pada pengertian ilmu akhlak yang kedua ini 
tidak hanya terbatas pada tingkah laku yang bersifat sosial. Dengan demikian 
terdapat akhlak yang bersifat perorangan dan akhlak yang bersit kolektif. Namun 
defenisi yang kedua ini kekurangannya tidak menyertakan penilaian terhadap 
perbuatan tesbut.21 
Dalam masyarakat Barat kata akhlak sering diidentikkan dengan etika, 
walaupun pengidentikan ini tidak sepenunya cepat sebagaimana akan dijelaskan 
dibawah nanti. Mereka yang mengidentikkan akhlak dengan etika mengatakan 
bahwa etika adalah menyelidiki tentang tingkalaku dan sifat manusia. 
Namun perlu ditegaskan kembali di sini bahwa yang dijadikan obyek kajian 
ilmu Akhlak disini adalah perbuatan yang memiliki ciri-ciri sebagaimana 
disebutkan diatas, perbuatan yang dilakukan atas kehendak dan kemauan, 
sebenarnya mendarah dingin dan telah dilakukan secara kontinyu terus menerus 
sehingga mentradisi dalam kehidupannya. Perbuatan atau tingkah laku yang tidak 
memiliki ciri-ciri tersebut tidak dapat disebut sebagai perbuatan yang dijadikan 
garapan ilmu Akhlak. 
Banyak contoh perbuatan yang termasuk perbuatan akhlak dan banyak pula 
contoh perbuatan yang tidak termasuk perbuatan  akhlak. seseorang yang 
membangun mesjid, gedung sekolah, rumah sakit, jalan raya dan pos keamanan 
adalah termasuk perbuatan akhlak yang baik, karna untuk membangun hal 
21 Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim (Semarang: Wicaksana, 1993), h. 68.  
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tersebut jelas memerlukan perencanaan, waktu, biaya pelaksanaan dan lain 
sebagainya, dan perbuatan semacam ini tidak akan terwujud jika tidak didasari 
pada kemauan dan kehendak yang kuat dan disengaja. Oleh karena itu perbuatan 
tersebut termasuk akhlaki. Tetapi jika seseorang mengedipkan mata dengan tiba-
tiba pada waktu benda berpindah dari gelap keterang, atau menarik tangan pada 
saat tersengat api atau binatang buas, bernapas hati sangat berubah-ubah, orang  
yang menjadi ibu bapak , tempat tinggal , kebangsaan , warna kulit  dan  tumpah 
darah kita, adalah tidak termasuk perbuatan akhlak, karna semua itu diluar 
perencanaan, kehendak atau pilihan kita. 
2. Obyek Ilmu Akhlak 
Dari pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa 
pokok pembahasannya adalah tingkah laku manusia untuk menetapkan nilainya, 
baik atau buruk. Dalam hubungan ini Ahmad Amin mengatakan bahwa etika itu 
menyelidiki segala perbuatan manusia kemudian menetapkan baik buruknya.22 
Dengan melihat lahirnya perbuatan manusia dapat diketahui bahwa perbuatan 
manusia itu bisa dikategorikan menjadi dua: 
a. Perbuatan yang lahir dengan kehendak dan disengaja 
b. Perbuatan yang lahir tanpa kehendak dan tak disengaja 
Jenis perbuatan pertama termasuk perbuatan obyek ilmu akhlak. Misalnya, 
orang yang membangun sebuah gedung atau orang yang mencuri sesuatu. 
Perbuatan ini dapat dinilai baik atau buruk, karena ia lahir dengan kehendak dan 
disengaja oleh sipelaku. Jenis  perbuatan kedua ini, tidak menjadi lapangan ilmu 
22 Lihat Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam, ( alauddin University press, 2012), h. 108 
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akhlak. Seperti mengkedipkan mata dengan tiba-tiba waktu berpindah dari gelap 
keterang. Perbuatan ini tidak dapat diberi nilai baik atau buruk, karena ia 
merupakan gerak refleks yang lahir tanpa kehendak dan tak disengaja. 
Dengan  melihat keterangan diatas bahwa obyek ilmu akhlak ialah segala 
perbuatan manusia yang timbul dari orang yang melaksanakan dengan sadar dan 
disengaja dan dia mengetahui waktu melakukannya akan berakibat dengan dari 
apa yang telah perbuat. 
3. Jenis-jenis Akhlak 
Ulam mengatakan bahwa akhlak yang baik merupakan sifat para nabi dan 
orang-orang shiddiq, sedangkan akhlak yang buruk merupakan sifat syaithan dan  
orang-orang tercela. Maka pada dasarnya, akhlak itu menjadi dua macam: 
a. Akhlak baik atau terpuji (akhlakul mahmudah) yaitu perbuatan baik 
terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk-makhlukyang lain. 
b. Akhlak buruk atau tercela (akhlakul madzmumah), yaitu perbuatan 
buruk terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk-makhluk lainnya.23  
1. Akhlak baik kepada Allah swt 






23 Lihat Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam,(Alauddin University press,2012), h. 111 
27  
                                                        
  
g. Bersikap takut. 






f. Boros atau berfoya-foya 
g. Rakus atau tamak. 
3. Akhlak baik terhadap manusia 
a. Belas kasiahn atau kasih sayang 
b. Rasa persaudaraan 
c. Memberi nasihat 
d. Memberi pertolongan 
e. Menahan amarah 
f. Sopan santun 
g. Suka memaafkan 
4. Akhlak buruk sesama manusia 
a. Mudah marah 
b. Iri hati atau dengki 
c. Mengadu domba 
d. Mengumpat 
e. Bersikap congkak 
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f. Sikap kikir 
g. Berbuat aniaya. 
  Dalam  hal ini dapat diuraikan bahwa semua yang dapat dilakukan dan 
dihindari dalam kehidupan sehari-hari dengan cara membiasakan diri agar dapat 
mengaplikasikan baik diri sendiri maupun terhadap orang lain. 
4. Metode Pembinaan Akhlak 
Metode yang paling tepat untuk menanamkan akhlak kepada anak, meurut M. 
Athiyah al-absary, ada  tiga macam,24yaitu: 
a)  pendidikan secara langsung , yaitu dengan cara mempergunakan 
petunjuk, tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu, dimana 
kepada murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan tidak, menentukan kepada 
amal-amal baik mendorong mereka kepada budi pekerti yang tinggi dan 
menghindari hal-hal yang tercela. 
b) Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti 
mendiktekan sajak yang mengandung hikmah kepada anak-anak, memberikan 
nasihat-nasihat dan bertita berita berharga, mencegah mereka membaca sajak-
sajak yang kosong termasuk menggunakan  soal-soal cinta dan pelakon-
pelakonnya. 
c) Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak 
dalam rangka mendidik akhlak. 
5. Faktor-faktor yang menghambat pembentukan akhlak  
24 M. Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islamiah wa Falasifatuha, (Bairul: Dar al 
Fikri,1969), h. 22. 
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Akhlak dan budi pekerti  yang luhur ini, harus tetap ditanamkan, dibina dan 
didik kepada setiap generasi , agar jangan sampai dipengaruhi oleh pengaruh jahat 
yang merusaknya, dan pengaruh yang merusak akhlak tersebut harus diwaspadai 
baik oleh orang tua maupun para pendidik. Diantara faktor yang 
mempengaruhinya, sebagaimana yang diungkapkan oleh Zakiyah Darajat,  adalah 
pendidikan, lingkungan keluarga, ekonomi, sosial dan politik. Faktor-faktor 
tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor internnal dan faktor eksternal.25 
1. Faktor internal, meliputi: 
a) Kuranngnya didikan agama. Yaitu penanaman jiwa agama yang dimulai 
sejak dari rumah tangga, sejak anak masih kecil dengan cara memberikan 
kebiasan yang baik, kebiasaan yang sesuai dengan ajaran agama, memberi contoh 
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan dengan jiwa agama yang benar 
tidak akan lemah hatinya. 
b) Kurangnya perhatian orangtua tentang pendidikan. Banyak orangtua 
menyangka apabila memberi makanan, pakain dan perwatan kesehatan yang 
cukup pada anak telah selesai tugas mereka, tetapi seharusnya yang penting bagi 
anak adalah perlakuan yang diterima dari si anak dari orangtuanya, dimana ia 
merasa disayangi, diperhatikan, dan diindahkan keluarga serta perlakuan secara 
adil di antar saudara-saudaranya yang lain, kebebasan dalam batas kewajaran, 
tidak terlalu terikat atau tertekan oleh peraturan. 
c) Kurang teraturnya pengisian waktu. 
2. Faktor eksternal, meliputi: 
25 Selly Sylviyanah , Akhlak mulia pada  sekolah  dasar  http://jurnal.upi.edu/file/Selly.pdf. 
06/10/2014  
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a) Pendidikan dalam sekolah yang kurang baik. Lingkungan sekolah perlu 
mendukung terhadap pendidikan seorang anak, bila dalam lingkungan baik, anak 
akan dapat benar-benar tumbuh kepribadiannya, melegekan hati yang gelisah dan 
menimbulkan situasi yang menyenangkan. Hubungan guru antara siswa haruslah 
dekat, tidak mau anak tersebut menghadapi problem dengan memecahkan sendiri, 
sehingga anak tersebut merasa sekolah adalah tempat yang menyenangkan.26 
b) Perhatian masyarakat terhadap pendidikan. Masyarakat juga memiliki 
peran yang amat penting terhadap pendidikan, karena masyarakat adalah lapangan 
anak untuk mencoba melahirkan diri, menunjukkan bahwa harga dirinya berguna 
dan berharga dalam masyarakat. 
c) Film dan buku-buku bacaan yang tidak baik. Lebih lanjut, Zakiyah 
Darajat menjelaskan bahwa faktor-faktor penting yang mempunyai pengaruh 
dalam terjadinya kerusakan akhlak dan moral di tanah Air pada akhir-akhir ini 
adalah kurangnya pembinaan mental, kurangnya pengenalan terhadap nilai moral 
pancasila, keguncangan suasana dalam masyarakat, kurang jelasnya hari depan di 
mata anak muda da pengaruh kebudayaan asing. 
Perbuatan manusia memiliki corak yang berbeda antara satu dengan yang 
lain. Corak perbuatan merupakan akibat adanya pengaruh dari dalam dari manusia 
dan motivasi yang disuplai dari luar dirinya seperti pendidikan. Terdapat banyak 
hal yang memberikan pengaruh terhadap corak prilaku manusia, baik dalam 
konteks individual maupun sosial. Manusia memang memiliki potensi dari yang 
menjadi dominasi dalam hal kegiatan manusia baik yang berhubungan dengan 
26 Selly Sylviyanah , Akhlak mulia pada  sekolah  dasar  http://jurnal.upi.edu/file/Selly.pdf. 
06/10/2014 
31  
                                                        
  
maha pencipta maupun yang berhubungan dengan yang maha pencipta maupun 
yang berhubungan yaitu: 
1. Insting  
Insting adalah aktivitas yang hanya menuruti kodrat dan tidak perlu melalui 
belajar. Naluri telah ada pada manusia sejak lahir dan berfungsi sebagai penggerak 
lahirnya tingkah laku . Adapun tingkah laku yang digerakkan oleh insting yaitu; 1) 
Naluri makan, 2) Naluri jodoh, 3) Naluri keibubapakan, 4) Naluri berjuan, 5) 
Naluri bertuhan, 6) Naluri ingin tahu dan memberi tahu, 7) Inting takut, 8) Inting 
social, (suka bergaul), 9) Dan naluri meniru. 
2. kebiasaan 
Kebiasaan adalah setiap tindakan atau perbuatan seseorang yang dilakukan 
secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan, 
seperti berpakaian, makan, tidur, olah raga dan sebagainya. 
3. Wirotsah (keturunaan) 
Wirotsah dalam ilmu jiwa disebut hereditas. Menurut teori nativisme yang 
dipelopori oleh Schopenhaur bahwa seseorang ditentukan oleh bakat yang 
dibawah sejak lahir.  
Sifat-sifat yang biasa diturunkan orang tua kepada anaknya terdiri dari aspek 
jasmaniah berupa otak, syaraf. Sedangkan dari segi rohaniah, yaitu semangat 
anak-anaknya. Juga dapat berupa kecerdasan, kesabaran (ketahanan mental) dan 






Meliu sesuatu yang melingkupi tubuh yang hidup meliputi tanah dan udara, 
sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang mengelilinginya, seperti negeri, 
lautan, udara dan masyarakat. Secara khusus akhlak manusia dipengaruhi oleh; 
lingkungan dalam berumah tanggah (akhlak orang tua dapat mempegaruhi akhlak 
anaknya), Lingkungan sekolah, (akhlak anak dapat terbina dan terbentuk menurut 
pendidikan yang diberikan oleh guru disekolah), Lingkungan pekerjaan, suasana 
bekerja dapat mempengaruhi pikiran, sifat dan kelakuan seseorang, Lingkungan 
organisasi jamaah, lingkungan kehidupan ekonomi dan lingkungan pergaulan 
yang bersifat umum.27  
Selanjutnya, jika akhlak tersebut dilihat dari sifatnya, maka akhlak itu ada 
yang tergolong ahklak mahmudah (akhlak yang tercelah), akhlak terpuji dan 
tercelah itu banyak sekali jumlahnya. Di antara akhlak yang terpuji adalah cinta 
kepada Allah dan Rasulnya, berbakti kepada kedua orang tua, menyantungi orang-
orang miskin dan anak yatim, besikap jujur, benar, sabar, tawakkal, ridha terhadap 
pemberian Tuhan, pemaaf, kasih sayang, menepati janji, menjauhkan diri dari 
makanan yang haram dan syubhat, menyayangi binatang dan sebagainya. 
Sedangkan diantara akhlak yang buruk adalah durhaka kepada Allah dan 
Rasulnya, durhaka kepada ibu  bapak, takabbur, dengki, iri, boros, pendendam, 
khianat, curnag, suka memfitnah, putus asa dan sebagainya. 
Agama Islam menghendaki agar seseorang senatiasa berakhlak yang mulia, 
dan menjauhi akhlak yang tercela. Dicantumkan macan-macan akhlak yang 
27 Lihat Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontenporer (Cet.I Alauddin 
University Press,  2014), h. 120. 
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tercelaitu maksudnya bukan untuk diikuti, tetapi untuk diketahui bahaya dan 
kerugian yang diakibatkannya, serta berupaya untuk menjauhinya.28    
Salah satu bentuk  rasa cinta kepada Allah adalah takut kepadanya. Takut 
kepada Allah tidak sama dengan takut sama mahluknya, seperti takut kapada 
binatang buas, polisi. Rasa ketakutan tersebut tentu harus berupaya untuk 
menjauhi, lari dan menyembunyikan diri terhadap yang ditakuti. Lain halnya takut 
kepada Allah, harus berusaha mendekatkan diri kepadanya dengan menjauhi 
seluruh laranganya dan menjalankan segalah perintahnya. 
Gambaran di atas menunjutkan bahwa ada perbedaan antara kepribadian 
muslim kafir dan munafik, pada kepribadian muslim lebih menekankan pada 
keteguhan terhadap kebenaran, kebajikan. Kebenaran diyakini sebagai norma 
yang dapat mengantarkan manusia kepada jalan kebahagiaan baik didunia 
maupaun diakhirat. Bagi kelompok kafir menekankan pada penolakan terhadap 
kebenaran dan kebajikan. Kebenaran dianggapnya dapat menghambat kebebasan 
untuk berbuat sesuai dengan kesukaanya. Kebenaran bilamana disukai dan 
kejahatan bila tidak disukai. Sedangkan tipe orang munafik adalah ragu dalam 
kehidupan tidak keteguhan atau tidak ada pegangan dalam kehidupan, mudah 
berubah sesuai dengan kecenderungan manusia sendiri. 
Adapun pengertian akhlak dari segi istilah dikemukakan oleh para ahli 
dengan redaksi yang becmacan-macam. Di antaranya sebagai berikut: keadaan 
jiwa yang mendorong munculnya perbuatan-perbuatan dengan mudah. Makna lain 
adalah akhlak itu bermakna sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
28 Lihat Nur Khalisah Latuconsinah Aqidah Akhlak Kontenporer, (Cet.I; Alauddin 
University Press.  2014), h. 121. 
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macam-macam perbuatan dengan mudah, tampa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan lagi. (Iman al-Ghazali, dalam Ihya Ulum al-Din). 
Dari beberapa defenisi tersebut dapat diketahui bahwa akhlak adalah 
perbuatan yang memiliki 4 (empat) ciri. 
Peratama, sifat tersebut tertanam kuat dalam batin diri seseorang, 
mendarah dangin dan menjadi kepribadiannya.29 Sehingga tidak mudah hilang. 
Jika seseorang dikatakan berakhlak dermawan misalnya, maka perbuatan tersebut 
bukanlah perbuatan yang sekali-kali saja dilakukannya, melainkan sudah 
dilakukan setiap saat, tampa mempertimbangkan besar kecilnya pemberian yang 
diberikannya.         
Akhlak dapat dilihat dari sisi kepribadian yang dimiliki manusia dapat dilihat 
dari empat tipe yaitu. 
1. Kepribadian muslin yang karakteristiknya sebagai berikut: 
a) Berkenaan dengan aqidah yaitu beriman kepada Allah, malaikat, rasul, 
kitab, hari akherat qada dan qadar. 
b) Berkenaan dengan ibadah yaitu melaksanakan rukun islam. 
c) Berkenaan dengan kehidupan social yaitu bergaul dengan orang lain 
secara baik, suka bekerjasama, menyeruh kepada kebajikan mencegah dari 
kemungkaran, suka memaafkan kesalahann orang lain dan dermawan,  
d) Berkenaan dengan kehidupan keluarga yaitu berbuat baik kepada kedua 
orang tua dan saudar, bergaul dengan baik anatara suami isteri, dan anak, 
memelihara dan membiayai keluarga, 
29Syamsu Yusuf, teori kepribadian (Cet.l; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.212.   
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e) Berkenaan dengan moral seperti sabar, jujur, adil, amanah, tawadlu, 
istiqomah, dan maupun mengendalikan diri dari hawa nafsu. 
f) Berkenaan dengan emosi yaitu cinta Allah, takut akan azab Allah, tidak 
putus asa dalam mencari rahmat Allah, senang berbuat kebajikan kepada sesama, 
menahan marah, tidak angkuh, tidak hasud, atau iri, dan berani dalam membela 
kebenaran.  
g) Berkenaan dengan intelektual yaitu memikirkan alam semesta dan 
ciptaan Allah yang lainnya, selalu menentut ilmu, menggunakan pikirannya untuk 
suatu yang bermakna, 
h) Berkenaan dengan pekerjaan yaitu tulis dalam bekerja dan 
menyempurnakan pekerjaannya, berusaha dengan giat dengan upaya memperoleh 
rezki yang halal, berkenaan dengan fisik yaitu sehat, kuat, dan suci/bersih.30 
2. Tipe orang kafir dengan karakteristik sebagai berikut: 
a) Berkenaan dengan aqidah yaitu tidak beriman kepada Allah dan rukun 
iman yang lainnya. 
b) Berkenaan dengan ibadah yaitu menolak beribada kepada Allah. 
c) Berkenaan dengan kehidupan sosoial  yaitu dzalin, memusuhi orang 
yang beriman, senang mengajak kepada kemungkaran dan melarang kebajikan. 
d) Berkenaan dengan kekeluargaan yaitu senang memutuskan 
silaturrahim. 
e) Berkenaan dengan moral yaitu tidak amanah, berlaku serong, suka 
menuruti hawa nafsu, sombong dan takbbur. 
30Lihat, Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer, (Cet; I Alauddin 
University Press, 2014), h. 111.  
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f) Berkenaan dengan emosi yang tidak cinta kepada Allah, tidak takut 
azab Allah, membenci orang mukmin. 
g) Berkenaan dengan intelektual yaitu tidak menggunakan pikirannya 
untuk bersyukur kepada Allah. 
3. Tipe orang munafik yang karakteristiknya sebagai berikut: 
a) Berkenaan dengan aqidah bersifat ragu dalam beriman. 
b) Berkenaan dengan ibadah yaitu bersifat riya, dan bersifat malas. 
c) Berkenaan dengan hubungan sosoial yaitu menyuruh kemungkaran dan 
mencegah kebajikan, suka menyebar issu sebagai bahan adu domba dikalangan 
muslinin. 
d) Berkenaan dengan moral yaitu senang berbohon, tidak amanah, inkar 
janji, penakut dalam kebenaran, dan bersifat pamri. 
e) Berkenaan dengan emosi yaitu suska curiga terhadap orang lain dan 
takut mati 
f) Berkenaan dengan intelektual yaitu peragu dan kurang mampu 
mengampil keputusan dalam kebenaran dan tidak berpikir secara benar. 31 
Kedua, perbuatan tersebut sudah dilakukan secara terus menerus (kontiyu) 
dimanapun ia berada, sehingga pada saat melakukannya seolah-olah tidak 
memerlukan pertimbangan dan pemikiran lagi. Seperti hal seseorang yang sudah 
biasa dan kontinyu mengerjakan shalat sudah tampa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan lagi ia dengan mudah dapat melaksanakan shalat tersebut. 
31Lihat, Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontenporer (Cet.I; Alauddin University 
Press, 2014), h. 112. 
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Ketiga, perbuatan tersebut dilakukan dengan tulus ikhlas atau 
sesungguhnya, bukan dibuat-buat atau berpura-pura. Seseorang yang melakukan 
suatu perbuatan dalam sandiwara, atau film bukanlah perbuatan yang 
sesunggunya melainkan pura-pura karena mengikuti tuntunan scenario. 
Keempat, perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan 
karena paksaan atau tekanan dari luar, melainkan atas kemauannya sendiri. 
Perbuatan yang dilakukan karena tekanan dari luar, atau karena desakan tidak 
dapat dinamakan perbuatan akhlak, karena perbuatan tersebut bukan dilakukan 
atas pilihan yang didasarkan pada kesadarannnya. 
Dengan ciri-ciri demikian, maka tidak dapat membedakan antara perbuatan 
ahklak dan perbuatan yang belum tergolong ahklak. Perbuatan yang tergolong 
ahklak adalah perbuatan yang telah memiliki keempat ciri tersebut di atas yang 
dalam pelaksanaannya dilakukan dengan kesegeraan tanpa ada pertimbangan 
sebelunya. Perbuatannya didasari pada petunjuk al-Qur’an dan as Sunnah baik 
yang berkaitan dengan perbuatan individu maupuan masyarakat.32 
Sehingga karakter dapat dipahami sebagai nilai-nilai prilaku manusia yang 
berhubungan denga Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya, 
adat istiadat dan estetika. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
seseorang yang berbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) 
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, 
32 Lihat, Nur Khalisah Lantuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer, (Cet.I;Alauddin 
University Press, 2014), h. 110.    
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bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, 
seperti jujur berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain”. 
Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan 
karakter bangsa.33 
Karakter seseorang akan dipengaruhi oleh gen (keturunan). Namun gen salah 
satu faktor pembentuk karakter, karena itu karakter bisa saja dibentuk sejak anak  
lahir. Dalam hal ini orang tualah yang memiliki peluang paling besar dalam 
pembentukan karakter anak.34 
Karakter menurut kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti membedakan seseorang dari yang lain. 
Karakter juga bisa diartikan tabiat, yaitu perangkaian atau perbuatan yang selalu 
dilakukan atau kebiasaan. Karakter yang diartikan watak, yaitu sifat batin manusia 
yang mempengaruhi segenap pikiran dan tinkahlaku atau kepribadian.35 
Dalam mendiskusikan kepribadian manusia, Freud berpandangan bahwa pada 
dasarnya manusia adalah makhluk biologis. Sebelum ada yang lain misalnya 
pergaulan social, akal sehat, tingkahlaku, adat istiadat, moralitas dan lain-lain.   
Dalam teori Freud, kehidupan psikis berakar pada kehidupan biologis. Oleh 
karena itu, penggerak kehidupan psikis (kepribadian) tidak lain dari pada upaya 
untuk memenuhi hasrat-hasrat biologis dalam kehidupan manusia di dunia.36 
33Yusuf, perkembangan peserta didik  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 32. 
34Howard, Kepribadian Teori Klasik dan Riset Modern  ( Jakarta: Erlangga, 2006), h. 2.  
35Sulhan, Karakter Guru Masa Depan (Surabaya: PT. Jape Press Media Utama,  2011). h. 
201. 
36Arief , Dinamika kepribadian, (Bandung: PT  Refika Aditama, 2006) ,h, 1. 
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kepribadian adalah totalitas kejiwaan seseorang yang menampilkan sisi yang 
didapatkan dari keturunan (orang tua dan leluhur) dan sisi yang didapat dari 
pendidikan, pengalaman hidup, dan lingkungannya.  
Menurut Hamka, Kepribadian adalah tingkahlaku atau perangai sebagai hasil 
dari pendidikan dan pengajaran. Jadi kepribadian hasil bentukan dan berhubungan 
erat dengan milieu (lingkungan).37 
1. Agama, masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh 
karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 
ajaran agama dan kepercayaannya. 
2. Pancsila, Negara Kesatuan Republik  Indonesia ditegaskan atas prinsip 
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan  yang  disebut panca sila. Artinya nilai 
yang terkandung didalamnya menjadi nilai-nilai yang  mengatur kehidupan 
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 
3. Budaya, sebagai  suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui oleh 
masyarakat itu. Nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap 
suatu konsep dan arti dalam komunikasi antara anggota masyarakat. 
4. Tujuan pendidikan nasional, sebagai rumusan kualitas yang harus 
dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan 
pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat 
berbagai nilai kemanusian yang harus dimiliki warga negara Indonesia. 
  
37Hamka,  Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati  (Jakarta: AI-Mawardi prima, 2011), 
h.  50. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam 
mempelajari peraturan-peraturan  yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut 
filsafat metodologi penelitian merupakan epistemologi penelitian. Dan adapun 
rangkaian metodologi yang di gunakan penulis sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metodedeskriptif, yaitu pengumpulan data dari 
responden.Penelitian kualitatif adalah penelitian secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.38 Di antaranya adalah penggunaan studi 
kasus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.39 
38Lexy J. Moeleong,  Metode Penelitian Kualitatif  ( Bandung: Remaja kerta Karya, 1998), 
h. 6.  
39Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ( Bandung: Alfabeta, 2006 ),h. 35.  
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2. Metode Pendekatan  
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
sosiologi, komunikasi dan manajemen, yaitu secara langsung mendapat informasi 
dari informan. Penelitian akan menggunakan metode pendekatan ini kepada 
pihak-pihak yang diangga prelevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan.Banyak para pakar 
mendefenisikan komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-masing 
sehingga defenisi komunikasi sangat komplit.40 Ini menandakan bahwa setiap 
disiplin ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan komunikasi, terlebih lagi pada 
disiplin ilmu dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-simbol 
Islami di dalamnya. 
3. Lokasi, Objekdan Waktu Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di MTs Bontonompo Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa, yang menjadi narasumber pada penelitian ini 
adalah beberapa orang yang dianggap berkompoten dan memiliki ilmu 
pengetahuan tentang objek yang akan diteliti. Waktu penelitian ini berkisar satu 
bulan yaitu februari sampai maret sejak pengesahan draf proposal, penerbitan 
surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data  
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data.Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya 
suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
40Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikai, Edisi kedua (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h. 19. 
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dapat digunakan pariset untuk mengumpulkan data41. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan penelitia dalah sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka (Library Research)   
Library  Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, 
data literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan 
sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan 
dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.42 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis. 
Observasi ini penulis akan gunakan untuk mendapatkan data tentang Strategi 
Guru dalam Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa MTs. Bontonompo Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
41Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama ( Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93.  
42Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996 ),h. 
54. 
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2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya pun diterima secara lisan pula.43  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
langsung bertatap muka denga ninforman agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.44 Adapun orang yang jadi informan yaitu; kepala sekolah Drs. H. 
Syahruddin Dg. Sarrang, MM, para Guru  Madrasah Tsanawiyah Bontonompo 
beserta siswanya, masyarakat dan orang tua siswa, ini termasuk sampel refrensif. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulenrapat, 
catatanharian, dans ebagainya.45 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambara numum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
4. Metode Analisis Data 
43Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek ( Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009 ),h. 222. 
44Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi PenelitianSosial ( Cet. VI; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011 ),h. 73. 
45Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: UGM Press, 1999 ), h. 72. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif yang 
bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisis data yang bersifat khusus 
(faktaempiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep).46 
Menurut Kirk dan Muller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif adalah 
tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 
pada manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan Guba 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah 
atau pada konteks dan suatu kebutuhan.47 
5. Metode Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan sampel atau informan dalam 
penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informan yang maksimum.48 
Selain kelima tahapan teknik di atas, peneliti juga tetap melaksanakan teknik 
pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literature review) guna melengkapi 
landasan konsep yang relevan.Dalam penelitian kepustakaan ini teknik yang 
digunakan diantaranya. 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku 
atau karya ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literatur 
lainnya dengan mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya. 
  
46Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( Cet .I; Jakarta: Kencana, 2007 ), h. 196. 
47Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001 ), h. 
24 
48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  ( Bandung: Alfabeta, 2009 ), h. 221 
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A. Gambaran Umum MTs. Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
Madrasahh Tsanawiyah Bontonompo berdiri pada tanggal 17-02-2012. 
Madarasah ini, bisa dibilang tahap pembangunannya masih baru yang memiliki 
luas tanah yang sudah tersertifikat 1937 m2  dengan jumlah kelas yang dibangun 3 
dan ruangan guru (kepala sekolah) 1 dan beberapa bangunan lainnya. Di 
dirikannya Madrasah Tsanawiyah Bontonompo sangat didukung oleh beberapa 
khalayak seperti tokoh masyarakat, lurah, beserta pemerintah setempat dan tidak 
lepas pula dari Pimpinan Kementrian Agama Kabupaten Gowa, Pimpinan Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gowa, dan Segenap Koordinator dan 
Fasilitator Pokjawas Kabupaten Gowa.49 
Madrasah Tsanawiyah didirikan karena kebanyakan orang tua siswa yang 
notabenenya adalah seorang petani yang pendapatannya minim. Sehingga hal 
dasar ini Madrasah Tsanawiyah Bontonompo didirikan berupaya dalam 
membangun masa depan anak dan bangsa yang berjiwa islami. Adapun beberapa 
Rencana Kerja Madrasah Tsanawiyah Bontonompo sebagai berikut; 
1. Rencana Kerja Madrasah 
Rencana Kerja Madrasah (RKM) merupakan sebuah proses perencanaan atas 
semua hal dengan baik dan teliti untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
tujuan iniMadrasah dapat disesuaiakan dengan kekhasan, kondisi dan potensi 
49 Syahruddin , Kepala Sekolah Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, wawancara 20 
,Pebruari 2016. 
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daerah, sosial budaya masyarakat, potensi madrasah dan kebutuhan peserta didik.  
RKM ( Rencana Kerja Madrasah) disusun sebagai pedoman kerja dalam 
pengembanganMadrasah, dasar untuk melakukan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan pengembangan madrasah, dan sebagai bahan acuan untuk 
mengidentifikasi serta mengajukan sumber daya yang diperlukan. 50 
Penyusunan RKM mengacu pada Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendididkan Nasional, peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang standar Nasional Pendidikan, Perrmendiknas No. 19 Tahun 2007 
tentang Standar Pengelolaan Pendiidkan dan Rencana Strategis Departemen 
Pendidikan 2005-2009. 
Dewasa ini, kompetensi pendidikan berlangsung sangat ketat dan tajam 
hampir tiada batas.Madrasah yang tidak mampu bersaing secara fair dan terbuka 
akan tumbang terseleksi oleh keadaan. Oleh karena itu, MTs. Bontonompo perlu 
mengembangkan dan meningkatkan secara terus menerus dengan memperhatikan 
sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya manusia maupun sumber daya 
lainnya. Kondisi MTs. Bontonompo memiliki siswa 74, guru sebanyak 16, 
dukungan dan kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholder ) yang kurang 
mendukung, saran dan prasarana yang belum lengkap, yang brada di wilayah 
pertanian, masyarakat religius dan memiliki tingkat kesadaran pendidikn yang 
tinggi. 
Menghadapi kondisi tersebut MTs. Bontonompo perlu mempersiapkan diri 
secara mantap dengan menyusun Rencana Kerja Madrasah (RKM) untuk 
menghadapi masa yang akan datang. 
2. Manfaat RKM  
RKM penting dimiliki madarasah, maka MTs. Bontonompo Gowa menyusun 
RKM untuk memberi arah dan bimbingan para pelakuMadrasah dalam rangka 
menuju perubahan atau tujuan Madarasah yang lebih baik dalam meningkatkan 
dan mengembangkan dengan resiko yang kecil untuk mengurangi ketidakpastian 
masa depan. Dengan adanya RKM diharapkan dapat dijadikan sebagai: 
50 Sumber Data, Profil Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, 20 Pebruari 2016. 
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(1)pedoaman kerja untuk perbaikan dan pengembanganMadrasah, (2) sarana 
untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengembangan madarasah, 
serta (3) bahan untuk mengajukan usulan pendanaan pengembanganMadrasah. 
3. Tujuan RKM  
MTs. Bontonompo Gowa menyusun RKM dengan tujuan untuk; 
a. Menjamin agar perubahan / tujuanMadrasah yang telah ditetapakan 
dapat dicapai dengan tingkat kepastian yang tinggi dan resiko yang kecil. 
b. Mendukung koordinasi anatar pelaku madrasah. 
c. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antar 
pelaku madrasah, antar madrasah dan dinas pendidikan.  
d. Menjamin keterkaitan antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 
dan pengawasan. 
e. Mengoptimalkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat. 
f. Menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara efisien, efektif, 
berkeadilan dan berkelanjutan.51 
4. Tahap penyusunan RKM. 
Proses penyusunan RKM di lakukan melalui tiga jenjang, yaitu; pesiapan, 
perumusan RKM, dan pengesahan RKM. Alur proses penyusunan RKM tersebut 












51, Kepala Sekolah Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, wawancara 20 Pebruari 2016.   
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Sebelum perumusan RKM di lakukan, Kepala Madrasah dan guru bersama 
komiteMadrasah membentuk tim perumus RKM yang disebut Kelompok Kerja 
Rencana KerjaMadrasah. KKRKM beranggotakan 6 orang yang terdiri dari unsur: 
kepalaMadrasah, wakil kepalaMadrasah, guru, wakil dari TU, dan wakil dari 
komite Madrasah. 
Setelah KKRKM terbentuk, KKRKM mengikuti pembekalan / orientasi mengenai 
kebijakan-kebijakan pengembangan pendidikan dan perumusan RKM yang 
diselenggarakan oleh DBE 1 (Decentralized Basic Education). 
b. Perumusan RKM  
Perumusan RKM dilakukan melalui 4 tahap, sebagai berikut: 
1. Identifikasi Tantangan 
Tujuan tahap I ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan MTs, yaitu dengan 
cara membandingkan antara yang diinginkan (harapan) dengan yang ada saat ini” 
di MTs tersebut atau upaya dalam mempertahankan suatu keberhasilan yang telah 






































a. Menyusun Profil MTs. 
b. Mengidentifikasi Harapan Pemangku Kepentingan 
c. Merumuskan Tantangan MTs. 
1. Analisis Pemecahan Tantangan 
Langkah-langkah dalam menganalisis tantangan yaitu: 
a. Menentukan Penyebab Tantangan Utama 
b. Menentukan Alternatif Pemecahan Tantangan Utama  
2. Penyusunan Program 
Dalam penyusunan program, ada 6 langkah yang diperlu dilakukan, yaitu: 
a. Menetapkan Sasaran 
b. Menetapkan Program 
c. Menetapkan Penanggungjawab Program 
d. Menentukan Indikator Keberhasilan Program 
e. Menentukan Kegiatan, Dan Menyusun Jadwal Kegiatan 
3. Penyususnan Rencana Biaya Dan Pendanaan 
Pada tahap ini ditetapkan jenis dan banyaknya dana yang dibutuhkan, 
perkiraan jenis dan jumlah sumber pendanaan, aturan-aturan dari sumber 
pendanaan dan alokasi jenis dan sumber pendanaan untuk setiap jenis kebutuhan 
dana.  
c. Pengesahan RKM 
Setelah RKM selesai disusun oleh KKRKM, RKM dibahas bersama oleh 
kepalaMadrasah, semua guru, dan komiteMadrasah untuk dikaji ulang agar RKM 
yang telah disusun sesuai yang diharapkan. Selanjutnya RKM yang telah dikaji 
ulang dan diperbaiki disahkan oleh KepalaMadrasah Tsanawiyah, 
komiteMadrasah, dan kepala Kantor Departeman Agama Kabupaten Gowa. 
Akhirnya, RKM yang telah disahkan, disosialisasikan kepada para pemangku 
kepentigan di MTs. Bontonompo Kabupaten Gowa.52 
 
 
52 Syahruddin, Kepala Sekolah Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, wawancara 20 
Pebruari 2016 
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d. Landasan Hukum 
Landasan hukum Penyusunan RKS/RKM ini yaitu: 
1. UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional psl. 4 
(pengelolaan dana pendidikan berdasar pada prinsip keadilan, efesiensi, 
transparansi dan akuntabilitas publik).  
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional.PP No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan psl. 
53 (setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja tahunan yang 
merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jangka menengah satuan 
pendidikan yang meliputi masa 4 tahun). 
3. Permendiknas 19/2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. 
Sekolah membuat Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) 4 tahun, Rencana 
Kerja Tahunan (RKT) dinyatakan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKA/M) dilaksanakan berdasarkan RKJM. RKJM/T disetujui rapat 
dewan pendidik setelah memperhatikan pertimbangan dari Komite Sekolah dan 
disahkan berlakunya  oleh dinas Pendidikan Kab/Kota. 53  
e. Gambaran Mengenai Keadaan Madrasah Tsanawiyah Bontonompo. 
Gambaran mengenai keadaan sekolah (profil sekolah) dalam kurun waktu 
tiga tahun terakhir dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1.  Proses Penerimaan Siswa Baru. 
a. Proses PSB di MTs. Bontonompo masih dilaksanakan secara tradisional 
yakni hanya memberikan edaran atau brosur berupa informasi seputar penerimaan 
siswa baru ke SD/MI di sekitar madrasah. 
b. Kondisi ekonomi wali murid menengah ke bawah, karena mayoritas 
berprofesi sebagai buruh tani dan buruh pabrik. 
c. Jarak dengan SMP Negeri 1 Bontonompo terlalu dekat sehingga 
berpengaruh terhadap perkembangan madrasah dalam arti penerimaan siswa. 
53 Zuhria, Pelaksana Tata Usaha Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 22 
Pebruari 2016. 
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d. Kenyatan yang terjadi dilapangan bahwaMadrasahTsanawiyah 
Bontonompo hanya sebagai madrasah alternatif karena sebagai besar orang tua 
lulusan SD/MI lebih memilih menyekolahkan anaknya ke SMP. 
2. Proses Pembelajaran 
Pada umumnya proses pembelajaran telah berjalan dengan baik, namun 
demikian  beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dan peningkatan yaitu: 
a. Silabus untuk setiap mata pelajaran belum tersedia secara lengkap di 
semua kelas. 
b. Rencana pembelajaran untuk setiap mata pelajaran belum tersedia 
secara lengkap di semua kelas 
c. Dalam rencana pembelajaran masih ada yang belum memuat: tujuan 
pembelajaran secara tepat, straregi pembelajaran yang bervariasi, media 
pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
d. Dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagi besar guru belum 
melaksanaannya sesuai dengan silabus yang telah disusun untuk setiap pelajaran, 
strategi dan metode pembelajaran  belum variasi, interaktif, dan menyenangkan. 
e. Keterbatasan alat peraga yang dimiliki mengakibatkan pelaksanaan 
pembelajaran tidak optimal.54 
3. Manajemen Sekolah 
a. Pengelolaan keuangan bersifat Disentralisasi 
b. Tenaga administrasi masih kurang 
4. Peran serta Masyarakat. 
a. Madrasahh belum melibatkan orang tua peserta didik dalam menyusun, 
melaksanakan, dan mengevaluasi program Madrasah. 
b. Pekerjaan orang tua peserta didik dalam mayoritas petani dan pegawai 
swasta dengan penghasilan kurang dari Rp.500.000 per bulan. 
c. KomiteMadrasah belum bekerja secara maksimal baik sebagai pemberi 
pertimbangan, pendukung, pengontrol dan penghubung dengan pemangku 
kepentingan. 
54 Sompo, Sekretaris Yayasan Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 23 
Pebruari 2016. 
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d. Masyarakat belum memberikan dukungan program pengembangan 
Madrasah baik berupa bantuan insidental dan bantuan terprogram.  
5. Sumber Daya Pendidikan 
a. PBM berlangsung di pagi hari 
b. Madrasahh belum memiliki laboratorium bahasa, laboratorium IPA 
c. 99% guru memiliki kualifikasi mengajar dengan berijazah S-1 
d. PerpustakaanMadrasah belum dapat beropersional dan buku penunjang 
yang tersedia belum lengkap. 
e. Rencana kerja Madrasah. 
Rencana Kerja MTs. Bontonompo Kabupaten Gowa disusun dengan 
mempertimbangkan keadaanMadrasah, harapan pemangku kepentingan, dan 
tantangan dalam lingkungan strategis pendidikan di madrasah agar sasaran dan 
program pengembangan madrasah dalam 4 tahun ke depan lebih realistis dan 
konsisten dengan prinsip-prinsip pengelolaan pendidikan yang efektif, efiseien, 
akuntabel, dan demokratis.   
Dalam hal ini dikemukakan hasil pengembangan program madrasah, yang 
mencakup telah mengenai: sasaran, program, indikator keberhasilan, kegiatan, 
penanggung jawab, dan jadwal kegiatan. 
Sasaran digunakan sebagai panduan dalam menyusun program dan kegiatan 
yang akan dilakukan dalam waktu 4 tahun guna merealisasikan alternatif 
pemecahan tantangan yang telah dirumuskan pada tahap II (lihat tabel B kolom 
2).  
Dalam mencapai sasaran,Madrasah telah melakukan analisis 
kesiapanMadrasah untuk mencapai sasaran tersebut, anatara lain dengan 
melihatkesiapan sumber daya manusia, sarana & prasarana, keuangan, dan situasi 
serta kondisi sekolah. Rumusan sasaran pengembanganMadrasah dalam kurun 
waktu 4 tahun ke depan dapat dilihat dala tabel 3.1 kolom 1. 
Setelah sasaran dirumuskan, sekolah menetapkan program-program yang 
perlu dikembangkan diMadrasah. Program merupakan pernyataan yang berisi 
kesimpulan dari beberapa alternatif pemecahan tantangan utama yang memiliki 
karakteristik yang saling mendukung, saling tergantung, atau saling berkaitan 
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untuk mencapai suatu tujuan yang sama. Berdasarkan hasil identifikasi 
pemecahan tantangan utama tersebut, maka program-program yang akan 
dikembangkan di MTs. Bontonompo Kabupaten Gowa sebagai berikut:55 
1. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 
2. Perbaikan administrasi & Manajemen Sekolah 
3. Pengembangan Organisasi & Kelembagaan 
4. Perbaikan Sarana dan Prasarana 
5. Pengembangan Kualitas SDM (ketenagaan) 
6. Peningkatana Pembiayaan dan PendanaanMadrasah 
7. Peningkatan Peran serta Masyarakat 
8. Peningkatan Prestasi Peserta Didik 
9. Peningkatan Kualitas Lingkungan dan BudayaMadrasah     
Untuk mengetahui keberhasilan apakah program/ sasaran yang ditetapakn 
berhasil atau tidak, maka madrasah telah merumuskan indikator keberhasilan. 
Indikator keberhasilan yang dirumuskan, berkaitan dengan proses dan/ atau hasil 
akhir. Rumusan indikator keberhasilan dapat dilihat dalam tabel 3.1 kolom 3.56 
Setelah indikator keberhasilan ditetapkan, langkah berikutnya adalah 
merumuskan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan di madrasah. Kegiatan pada 
dasarnya merupakan tindakan-tindakan yang akan dilakukan di dalam program 
untuk memecahkan tantangan yang dihadapi madrasah. Kegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan di madrasah dapat dilihat pada tabel 3.1 kolom 4. Sedangkan 
penanggung jawab dan kegiatan dapat dilihat di kolom 5.  
Adapun Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Sebagai berikut; 
2. Visi MTs. Bontonompo .  
“ Terwujudnya Peserta Didik yang Berakhlak Mulia, Terampil dan 
Berprestasi” 
55 Syahruddin, Kepala Sekolah Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, wawancara 20 
Pebruari 2016 
56 Zuhria, Pelaksana Tata Usaha Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 25 
Pebruari 2016.  
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2. Misi MTs. Bontonompo 
Untuk mencapai visi yang telah ditentukan, maka adapun misi MTs. 
Bontonompo yaitu:  
a. Menciptakan komunitas belajar yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebersamaan 
b. Mengoptimalkan dan mengintegrasikan pembelajaran dan bimbingan 
dalam bingkai ajaran islam 
c. Menumbuhkan budaya sapa, salam dan salim dalam 
lingkunganMadrasah 
d. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
e. Menerapkan manajemen partisipatif seluruh warga sekolah masyarakat 
dalam meningkatkan mutu dan ketahanan serta keindahan Madrasah 
f. Membekali siswa keterampilan untuk mendukung hidupnya di 
kemudian hari 
3. Tujuan MTs Bontonompo 
MTs. Berusaha mencapai tujuan: 
a. Sekolah meliputi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
bermutu, efisien, relevan, dan berdaya saing. 
b. Penyelenggaraan pembelajaran dalam sekolah yang efektif, serasi, 
selaras dan seimbang, sebagai pusat akademik dan non akademik. 
c. Sekolah melaksanakan sistem manajemen partisipatif, transparan, dan 
akuntabel. 
d. Warga sekolah memiliki sikap, budi pekerti luhur yang didasari IPTEK 
dan IMTAQ. 
e. Mengoptimalkan  proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
f. Menumbuhkan minat baca dan tulis. 
g. Tercapainya tingkat kelulusan 100% dengan rata-rata nilai 75. 
h. Meningkatkan persentase lulusan yang diterima di sekolah negeri 
sekurang-kurangnya 20% dari lulusan. 
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i. Penerapan evaluasi dan penilaian hasil belajar secara konsisten dan 
berkesinambungan. 
j. Optimalisasi pelaksanaa program perbaikan dan pengayaan 
k. Optimalisasi pengembangan diri dalam hal minat dan bakat siswa 
sehingga dapat mengembangkan bakat yang dimilki secara optimal. 
l. Menumbuhkan budaya lingkunagn yang bersih, aman, dan sehat. 
m. Membiasakan perilaku yang islami di lingkungan masyarakat.57 
 
1. Bagan Struktur Organisasi MTs. Bontonompo. 
 



















57 Rudini, Ketua Yayasan Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 20 Pebruari 
2016. 
Ketua Yayasan 
H. Muh. Rudini, Dg. Tunru 
 Sekretaris 
H. Sompo Dg. Nai, Spd. 
Bendahara 
Drs. H. Sudarman Saleh, 
 
KepalaMadrasah 
Drs. H. Syahruddin Dg. Sarrang,  
Wakil KepalaMadrasah 
Yuliani, S.Ag, Mpd.I 
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NAMA- NAMA GURU YANG MENGAJAR DI MADRASAH 
TSANAWIYAH BONTONOMPO KABUPATEN GOWA 
 
NO NAMA GURU MAPEL 
1. Dra.St.Kamisa J. Quran-Hadits   
2. Dra.Hamsinah Fiqih                   
3. Nursyamsi,S.Ag. Aqidah Akhlak 
4. Yuliani,M.Pd.I dan 
Sahrawani,M.Pd.I  
Bhs.Arab          
5. Muliana,S.Pd.I SKI                    
6. Hj.Haerati,S.Pd.I PKn 
7.  Hasliah,S.Pd. dan Syamsiah,S.Pd Bhs.Indonesia       
8. Asrawati,S.Pd. Bhs.Inggris     
9. Ilda,S.Pd Matematika 
10. Syamsiah, S.Pd IPA               






Hj. Zuhria, Dg. Baji 
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12. Nurhaeda,S.Pd.I dan Hadijah,S.Pd Seni Budaya 
13. Mukhtar,S.Pd Penjaskes 
14. Syamsiah, S.Pd. TIK 
15. Dra.Hamsinah Prakarya    
16. H.Syahruddin Bhs.Daerah    
17. M.Islamiah,S.P. Muhadharah 
Sumber Data, diolah dari Ruang Tata Usaha Mts Bontonompo Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa, 02 Pebruari 2016 
 
TABEL 1.3 
JUMLAH SISWA-SISWI MADRASAH TSANAWIYAH BONTONOMPO 
KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN GOWA 
 
NO KELAS VII JUMLAH KET 
1 LAKI-LAKI 12  
2 PEREMPUAN 12 24 
 
NO KELAS VIII JUMLAH KET 
1  LAKI-LAKI 14  
2   PEREMPUAN 16 30 
 
NO KELAS IX JUMLAH KET 
1  LAKI-LAKI 10  
2    16  PEREMPUAN 10 20 
 
Sumber Data, diolah dari Ruang Tata Usaha Mts Bontonompo Kecamatan 




Ada beberapa tata tertib dan sanksi-sanksi yang diterapkan MTs. Bontonompo 
sebagai berikut: 
1. Tata Tertib  Madrasah Tsanawiyah Bontonompo. 
a. Siswa dilarang terlambat . 
b. Siswa dilarang membawa HP. 
c. Siswa dilarang keras merokok. 
d. Siswa dilarang membawa benda tajam. 
e. Siswa dilarang membawa aksesoris seperti gelang.  
f. Siswa dilarang memanjangkan rambut (laki-laki). 
g. Siswa dilarang memakai sepatu selain warna hitam. 
h. Siswa dilarang memarnai rambut. 
i. Siswi dilarang memakai rok diatas  mata kaki. 
j. Siswa dilarang memakai celana botol. 
k. Siswa dilarang memakai motor racing. 
l. Siswa dilarang berpacaran. 
m. Siswa dilarang kaki baju diluar. 
n. Siswa dilarang berkelahi. 
o. Siswa dilarang memakai narkoba.58 
Adapun sanksi yang diberikan bagi siswa yang melanggar Tata Tertib 
Madrasah Tsanawiyah Bontonompo; 
a. Bagi siswa yang terlambat 3x , maka diberi surat panggilan orang tua. 
58Zuhria, Pelaksana Tata Usaha Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 4 Maret 
2016. 
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b. Bagi siswa yang membawa HP, maka disita selama 1 bulan. 
c. Bagi siswa yang kedapatan merokok dijemur didepan kelas selama 
perpulangan sambil menghisap rokok 3 batang tanpa dipegang. 
d. Bagi siswa yang kedapatan membawa benda tajam, maka panggilan 
oran tua. 
e. Bagi siswa yang kedapatan memakai aksesoris, maka disita dan 
dijemur dilapangan upacara. 
f. Bagi siswa yang kedapatan berpacaran, maka dijemur dilapangan dan 
mengangkat kakinya satu. 
g. Bagi siswa yang kedapatan memanjangkan rambutnya, maka dibotak. 
h. Bagi siswa yang kedapatan memakai sepatu selain warna hitam, maka 
disita selama 1 bulan.  
i. Bagi siswi yang kedapatan memakai celana pendek atau ketat, maka 
ditegur sambil dibina jika mengulang kedua kalinya langsung panggilan orang 
tua. 
j. Bagi siswa yang kedapatan berkendara motor racing, maka panggilan 
orang tua. 
k. Bagi siswa yang kedapatan berkelahi, maka di jemur disuruh 
menghafal surat-surat pendek.59 
2. Program dalam Pengembangan Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa MTs. 
Bontonompo; 
a. Pengkaderan da’i dan da’iah. 
59Zuhria, Pelaksana Tata Usaha Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 5 Maret 
2016. 
60  
                                                        
  
b. Mata pelajaran lebih dominan ke persoalan Agama. 
c. Tingkah laku / akhlak siswa selalu di kontrol. 
d. Melakukan kegiatan safari ramadhan setiap bulan puasa.60 
 
B. Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak Islamiah MTs. Bontonompo 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
1. Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak Islamiah 
Belajar dapat diartikan, sebagai upaya mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman dan sikap yang dilakukan dengan mendayakan seluruh 
potensi fisiologis,  psikologi, jasmani dan rohani manusia dengan bersumber 
kepada berbagai bahan informasi baik yang berupa manusia, bahan bacaan, bahan 
informasi, alam jagat raya dan lain sebagainya. Selain itu, belajar juga dapat 
berarti upaya untuk mendapatkan pewarisan kebudayaan dan nilai-nilai hidup dari 
masyarakat yang dilakukan secara terencana, sistematik, dan berkelanjutan.61  
Dengan belajar, maka manusia akan memiliki bekal hidup yang dapat 
menolong dirinya sendiri, masyarakat dan bangsanya. Sedangkan pembelajaran 
dapat diartikan sebagi usaha agar dengan kemaunnya sendiri seseorang dapat 
belajar dan menjadikannya sebagai salah satu kebutuhan hidup yang tak dapat 
ditinggalkan. Proses belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja 
diciptakan. Guruhlah yang menciptakannya guna membelajarkan peserta didik.  
Guru adalah sebagia pengganti orang tua siswa di sekolah yang peranannya 
sangat berpengaruh dalam kehidupan siswa atau peserta didik, baik itu dari segi 
60Syahruddin, Kepala Sekolah MTs. Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 18 
maret 2016. 
61 Hery Noer Aly. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1996), h. 38 
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tingkah lakunya, sikap, ucapan dan perbuatannya. Sesuai dengan hasil wawancara 
di madrasah tsanawiyah bontonompo, sebagian siswa masih perlu binaan dari 
seorang guru dalam membentuk karakter yang lebih baik sesuai dengan ajaran 
Islam. Karena sebagian besar siswa diMadrasah tsanawiyah bontonompo sekitar 
70% akhlak siswa masih sangat mengkhawatirkan. Hal ini dikarenakan banyaknya 
siswa yang suka melanggar tata tertib sekolah mulai dari, siswa yang bolos, 
berkelahi, berpacaran dan bahkan ada siswa yang merokok. Maka dari itu peran 
seorang guru harus memberikan contoh yang baik terhadap murid-muridnya, 
selalu membimbing dan mengarahkan kepada jalan yang lebih baik.  
Adapun beberapa strategi guru dalam pembinaan akhlak Islamiah siswa di 
MTs. Bontonompo; 
a. Pembinaan khusus 
Pembinaan khusus ini dilakukan oleh guru terhadap siswanya apabila seorang 
siswa itu telah melampaui batas pelanggaran yang dilakukannya seperti berkelahi, 
merokok, dan berpacaran. Hal ini dilakukan oleh seorang guru agar murid atau 
peserta didik dapat berubah baik itu dari segi penampilannya, tutur katanya , 
tingkah lakunya, sopan santunnya terhadap guru, orang tua, siswa dan masyarakat.  
b. Pembinaan secara umum 
Pembinaan secara umum ini dilakukan oleh guru ketika siswa atau peserta 
didik mulai lagi malas membaca, kerja bakti, sholat berjamaah di masjid dan lain 
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sebagainya. Hal ini dilakukan guru agar siswa tambah giat belajar, suka tolong 
menolong antar sesama, kepedulian dan sifat keteladanan.62  
c. Didikan bacaan al-Qur’an  
Bacaan al-Qur’an adalah salah satu kewajiban bagi siswa yang harus dipenuhi 
dalam proses belajar mengajar hal ini dikarenakan agar siswa atau peserta didik 
mudah dalam belajar, baik dari segi pembelajaran Islamiah maupun yang berbasis 
umum. 
d. Pendidikan sholat. 
Salah satu pembentukan karakter yang dilakukan oleh para guru Madrasah 
Tsanawiyah yaitu dengan mengajarkan siswa untuk menunaikan sholat, baik 
dirumah maupun dimana saja.  
e. Mencegah pergaulan bebas dikelas, diluar dan masyarakat. 
Guru MTs. Bontonompo memberikan motivasi atau arahan kepada siswa agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan misalnya, minum-minuman keras, obat-
obat terlarang, judi, game motor dan lain sebagai. Oleh karena itu, guru betul-
betul dianjurkan untuk selalu mengontrol perkembangan siswa Madrasah 
Tsanawiyah Bontonompo, demi terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, 
terampil dan berprestasi. 
2. Metode Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa MTs. Bontonompo. 
Hubungan antara metode dan tujuan pendidikan bisa dikatakan merupakan 
sebab akibat, artinya jika metode pendidikan yang digunakan baik dan tepat maka 
62 Nur Syamsi, Guru Akidah Akhlak Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 21 
Pbruari 2016. 
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akibatnya tujuan  pendidikan yang telah dirumuskannya pun besar kemungkinan 
dapat tercapai.63 
Adapun macam-macam metode pembinaan akhlak diantaranya; 
a. Metode Ceramah, adalah metode yang sering digunakan dalam 
pembinaan yaitu suatu metode yang di dalam menyampaikan materi dengan 
menerangkan dan penuturan lisan. Disini pihak terbina bertindak pasif untuk 
mendengarkan keterangan-keterangan yang disampaikan oleh pembina. 
b. Metode Tanya jawab, maksud dari metode ini adalah setelah ceramah 
atau penjelasan dan penerangan selesai, peserta diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan dan kemudian penceramah akan menjawab pertanyaan 
tersebut  dan bila perlu pertanyaan tersebut dilempar ke peserta lain yang bisa 
menjawabnya atau sebaliknya penceramah yang bertanya dan peserta yang 
menjawab. 
c. Metode diskusi, adalah suatu metode di dalam mempelajari bahan atau 
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikan, sehingga berakibat 
menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku anak peserta didik. Disini 
peserta didik dengan kemampuannya mengutarakan pendapatnya mengenai 
masalah atau materi yang sulit dipecahkan. 
d. Pembiasaan yang kontinyu, hendaknya setiap pendidik menyadari 
bahwa dalam pembinaan pribadi (akhlak) anak sangat diperlukan pembiasaan-
pembiasaan dan latihan-latian yang cocok dan sesuai dengan perkembangan 
jiwanya. Karena pembiasaan dan pelatihan akan membentuk sikap tertentu pada 
63Syahruddin, Kepala Sekolah MTs. Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 18 
maret 2016.  
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anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak 
tergoyahkan lagi karena telah tertanam menjadi bagian dari pribadinya. 
e. Keteladanan, akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan 
pelajaran, intruksi, dan larangan sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu 
tidak cukup hanya seorang pendidik/ guru mengatakan kerjakan ini dan kerjakan 
itu. Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus 
ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika 
disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.64 
Adapun landasannya dari hadits Rasullah saw; 
 َﻣ ﺎَﻤ َِّﻤُﺗِﻻ ُْﺖﺜُِﻌﺑ ﺎَﻤﱠﻧِا ِقَﻼَْﺧْﻻا َمِرﺎَﻜ   
Artinya; 
 
 “ Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 
(HR. Bukhori no.45)65 
 
Hadist diatas menerangkan bahwa setiap manusia harus memberikan contoh 
yang baik terhadap sesama. Hal ini dikarenakan salah satu sifat Rasulullah saw 
yang patut dicontohi bagi umat manusia adalah selalu mengingatkan antar sesama 
umat.    
3. Upaya  dalam Mengatasi Kenakalan Siswa. 
Dari hasil wawancara dengan Guru Syahruddin selaku KepalaMadrasah 
Tsanawiyah Bontonompo. Ada beberapa upaya yang dilakukan dalam pembinaan 
akhlak Islamiah. 
64Syahruddin, Kepala Sekolah MTs. Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 18 
maret 2016. 
65Lihat Muhammad bin Ismail abu Abdillah al Bukhori al ju’fi, al jamiul musnad al sahih 
al mukhtasar min umur rasulillah saw wasunanihi ayyamihi sahih bukhori, (Cet.I, Damaskus: Dar 
tul al najah,1422), h. 145. 
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a. Tindakan Preventif  
Tindakan preventif maksudnya yaitu langkah atau usaha kegiatan yang 
dilaksanakan dalam rangka mencegah timbulnya kenakalan atau pelanggaran 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa usaha-usaha pencegahan 
dilakukan oleh guru MTs. Bontonompo mencakup: 
1. Memberikan pemahaman Agama dan penanaman akhlak kepada siswa 
baik dalam penyampain materi pelajaran. 
2. Memotivasi siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler MUHADHAROH. 
3. Memberikan materi-materi tentang pembinaan akhlak. 
4. Membeikan contoh-contoh yang baik terhadap siswanya.66 
b. Tindakan represif  
1. Memberi nasehat, peringatan dan sansi terhadap siswa yang melanggar 
tata tertib. Sanksi dan hukuman yang diberikan disesuaikan dengan tingkat 
kenakalan yang dilakukan siswa. 
2. Mengadakan “home visit” hal ini dilakukan oleh guru ketika siswa 
sering melanggar tata tertib sekolah. Langkah pertama yang dilakukan guru adalah 
menegur siswa dan menasehatinya, bila tidak ada perubahan yang baik guru 
akhlak bekerja sama dengan Bimbingan konseling memberikan surat panggilan 
yang ditujukan kepada orang tua siswa/wali murid dan apabila tidak  ada 
perubahan juga maka guru melakukan kunjungan kerumah siswa untuk 
mengetahui permasalahan yang sebenarnya. 
66Syahruddin, Kepala Sekolah MTs. Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 18 
maret 2016.  
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c. Tindakan kuratif 
Tindakan kuratif adalah penyembuhan (perbaikan) terhadap siswa yang 
dianggap melanggar tata tertib sekolah atau pada sampai taraf kenakalan. 
Dalam mengatasi kenakalan siswa di MTs. Bontonompo   
1. Melakukan pengawasan kepada siswa bekerja sama dengan pengajar 
yang lain. 
2. Melakukan bimbingan dengan siswa secara pribadi. 
3. Memberikan nasehat kepada siswa dengan tujuan untuk meminimalisir 
tindakan yang menyimpang dari norma Agama dan sosial. 
4. Menanamkan nilai-nilai Islami akhlakul karimah.67 
Dari beberapa uraian diatas itulah strategi dan upaya yang selama ini 
diterapkan di sekolahMadrasah tsanawiyah bontonompo dalam pembinaan akhlak 
yangIslamiah dan berupaya mencegah kenakalan siswanya atau peserta didik. 
 
C. Kendala yang dihadapi Guru dalam Pembinaan Akhlak Islamiah MTs. 
Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Madrasahh Tsanawiyah Bontonompo ini Madrasah yang terbilang masih baru   
karena masih dalam tahap pembangunan dan masih banyak sarana dan prasarana 
yang belum ada, sehingga dalam pembinaan akhlak Islamiah  sangat 
memengaruhi proses belajar mengajar siswa. Oleh karena Pembina dan Pengajar 
masih memerlukan beberapa pendukung dalam pembinaan akhlak siswa, antara 
lain:   
67Syahruddin, Kepala Sekolah MTs. Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 18 
maret 2016. 
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1. Dari segi sarana dan prasarana MTs. Bontonompo; 
a. Mushollah di lingkungan Madrasah Tsanawiyah. 
Dalam hal proses belajar mengajar  pembina atau pengajar sangat penting 
bagi anak peserta didik dalam membentuk karakter lebih baik yang berjiwa islami 
semata-mata hanya untuk kebaikan dunia dan akhirat. Dalam hal ini salah satu 
yang memengaruhi dalam pembinaan akhlak peserta didik  di lingkuganMadrasah 
adalah Mushollah, karena adanya mushollah dilingkungan Madrasah Tsanawiyah 
guru atau pengajar bisa mengontrol ibadah siswa agar lebih teratur dan terarah 
guna untuk kebaikan siswa itu sendiri. 
b. Buku-buku pelajaran. 
Selain arahan guru yang dilakukan dalam memberikan suatu pelajaran, buku 
juga sangat penting bagi siswa untuk menambah wawasan pelajar. Akan tetapi di 
Madrasah Tsanawiyah masih minim sekali buku-buku pelajaran dalam menunjang 
pendidikan siswa. 
c. Al-qur’an dan Kitab-kitab Islam lainnya.  
Al-qur’an dan as-sunnah adalah pedoman bagi seluruh umat Islam dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari lebih lurus dan baik. Sehingga dalam hal ini 









Perpustakaan adalah salah satu wadah atau tempat siswa belajar untuk 
meningkatkan minat belajar yang lebih efektif dan efisien. Maka hal ini 
perpustakaan sangat penting bagi siswa untuk memenuhi kebutuhannya. 68 
2. Dari segi kedesiplinan; 
a. Kurangnya kesadaran siswa dalam proses belajar mengajar 
b. Kurangnya waktu luang siswa untuk dibina 
c. Siswa masih terpengaruh dunia luar sekolah 
d. Siswa lebih meluangkan waktu untuk main gadjet 
Oleh karena itu, dalam suatu proses pembelajaran hal yang perlu diperhatikan 
di MTs. Bontonompo adalah dari segi sarana dan prasarana MTs. Bontonompo 
kemudian kedisiplinan. Hal ini sangat penting dalam pembinaan  akhlak Islamiah 
sehingga guru harus betul-betul memberikan contoh yang baik terhadap siswanya 
sesuai yang telah dianjurkan oleh Nabiullah Muhammad Saw. Agar mewujudkan 
peserta didik yang berakhlak mulia, terampil dan berprestasi.   
  
68 Nur Syamsi, Guru Akidah Akhlak Mts Bontonompo Kabupaten Gowa, Wawancara 21 
pebruari 2016. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab 
sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak islamiah Siswa Bontonompo 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
1. Strategi guru dalam pembinaan akhlak Islamiah siswa Madrasah 
Tsanawiyah Bontonompo kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa diantaranya; 
Pembinaan khusus, Pembinaan secara umum, Didikan bacaan al-Qur’an, 
Pebdidikan Sholat, Mencegah pergaulan bebas dikelas, diluar dan masyarakat, 
Memberikan nasehat terhadap siswa, Membeikan contoh-contoh yang baik 
terhadap siswanya, Memberikan materi-materi tentang akhlak. 
2. Kendala yang dihadapi Guru dalam pembinaan Akhlak islamiah Siswa 
Madrasah  Tsanawiyah Bontonompo Kabupaten Gowa diantaranya; Kurangnya 
sarana dan prasarana, Kurangnya kesadaran siswa dalam proses belajar mengajar, 
Kurangnya waktu luang siswa untuk dibina, Siswa masih terpengaruh dunia luar 
sekolah, Siswa lebih meluangkan waktu untuk main gadjet. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Guru dalam Pembinaan 
Akhlak islamiah Siswa Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
sudah cukup maksimal dalam pembinaan akhlak siswa, karena Guru telah 
memberikan begitu banyak cara dalam membina akhlak siswanya yang telah 
dilasksanakan yaitu, pembinaan khusus dan secara umum. Di samping itu masih 
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banyak lagi strategi guru yang telah diberikan oleh siswanya dalam mewujudkan 
peserta didik berakhlak mulia, terampil dan, berprestasi.  
B. Implikasi 
1. masih minim membudayakan salam sebelum masuk kelas, mengaji 
beberapa ayat sebelum belajar, meningkatkan salat berjamaah di masjid, 
memberikan ceramah (KULTUM) setelah salat. 
2. Sebelum melakukan aktivitas proses belajar mengajar siswa harus baca 
doa  dan dilanjutkan membaca al-Quran minimal 4-5 ayat. 
3. Mengadakan sholat berjamaah setiap hari di masjid dan dilanjutkan 
ceramah agama (kultum) oleh setiap siswa. 
4. Mewajibkan setiap siswa membawa al-Quran. 
5. Mengadakan pengajian setiap hari jum’at. 
6. Mengadakan pembelajaran tajwid al-Quran. 
7. Mengadakan maulid setiap tahun sekali. 
8. Diharapkan kepada pemerintah agar memperbaiki dan menambah sarana 
dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Bontonompo Kabupaten Gowa. 
9. Diharapkan semua guru bisa lebih tegas dalam memberikan pembinaan 
agar siswa lebih patuh lagi pada peraturan yang ada. 
10. Bagian keamanan (security) agar bisa lebih ketat lagi dalam mengawasi 
siswa yang sering bolos di waktu masih proses belajar mengajar. 
11. Diharapkan guru dapat memberikan contoh yang lebih baik lagi didepan 
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I. Gambaran umum MTs. Bontonompo. 
a. Sejarah berdirinya MTs. Bontonompo. 
b. Latar belakang berdirinya MTs. Bontonompo. 
c. Struktur Organisasi MTs. Bntonompo. 
II. Strategi Pembinaan Akhlak islamiyah Siswa MTs. Bontonompo. 
a. Bagaimana Strategi seorang  guru dalam pembinaan  akhlak bagi 
siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs.)? 
b. Langkah-langkah apakah yang diberikan bagi siswa dalam 
pembinaan akhlak? 
c. Dimanakah letak penilaan seorang guru  bahwa siswa tersebut 
akhlaknya dapat berubah? 
d. Bentuk-bentuk seperti apakah materi yang diberikan oleh guru 
dalam pembinaan akhlak bagi siswa? 
e. Nama-nama guru yang dibidang studi Agama? 
III. Upaya Pembinaan Akhlak islamiyah MTs. Bontonompo 
a. Bagaimana upaya seorang guru dalam pembinaan Akhlak siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Bontonompo.? 
b. Apa pengaruh Pembinaan Akhlak bagi siswa Madrasah Stanawiyah 
(MTs.)? 
c. Langkah-langkah apa yang guru berikan dalam pembinaan 
Pembinaan siswa (MTs.)? 
 
  
d. Apa yang melatar belakangi  sehingga karakter seorang anak dapat 
berubah? 
e. Bagaimana solusi yang diberikan oleh guru terhadap pembinaan 
karakter? 
IV. Kendala  yang di hadapi guru dalam membina Akhlak islamiyah Siswa 
MTs. Bontonompo. 
a. Sarana dan prasarana. 
b. Kurangnya kesadaran siswa. 
c. Kurangnya waktu luang siswa untuk dibina. 
d. Siswa masih terpengaruh dunia luar sekolah. 



































Foto Bapak H. Rudini, Dg.Tunru (Ketua Yayasan MTs Bontonompo) beserta istri 
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